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ABSTRAK 

Nama   : Lia Maghfira Izzani  

NIM   : 150208087 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul   : Pengaruh Model Pembelajaran STEM Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Asam Basa Di SMA Negeri 1 

Baitussalam Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 18 Juli 2019 

Tebal Skripsi  : 71 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Azhar Amsal, M. Pd  

Pembimbing II : Haris Munandar, M. Pd  

Kata Kunci  : Model Pembelajaran STEM, Hasil Belajar, Asam Basa 

Hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar pada materi asam 

basa masih rendah, hal tersebut disebabkan karena guru menggunakan model 

pembelajaran tidak sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Salah satu 

model pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah model pembelajaran STEM (Science, Technology, Emgineering, and 

Mathematic). Pembelajaran STEM adalah pembelajaran yang langsung dikaitkan 

dengan lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan 

fakta nyata yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STEM 

terhadap hasil belajar siswa dan respon siswa pada materi asam basa di SMA 

Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Design. Data dikumpulkan melalui tes dan 

angket, kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 

23,0 untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji t, sedangkan angket 

menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 

dari analisis uji t adalah 0,000 < 0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dan hasil angket menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 

model pembelajaran STEM sangat tertarik dengan persentase 93%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran STEM terhadap hasil 

belajar siswa  pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk generasi penerus 

bangsa. Melalui pendidikan akan tercipta sumber daya manusia yang mampu 

membangun dirinya sendiri maupun bangsanya, sehingga mutu pendidikan perlu 

untuk ditingkatkan. Pada era modern saat ini pendidikan harus mampu 

membentuk manusia yang memiliki pribadi yang produktif, inovatif, kreatif 

maupun berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
1
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang bertanggung jawab 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, sekolah membutuhkan 

berbagai komponen penunjang terutama dalam mewujudkan proses pembelajaran 

yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu komponen 

terpenting dalam mewujudkan proses pembelajaran disekolah adalah guru dan 

model pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak dalam mensukseskan proses 

pembelajaran disekolah. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

melaksanakan pembelajaran bersama siswa. Tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada kemampuan guru dalam 

memahami proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus relevan 

dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Ketepatan dalam menggunakan 

metode atau model mengajar yang dilakukan oleh guru dapat membangkitkan 

 
1
Hariyadi S dan Wahyudi D, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Jurnal 

Edukasi, Vol.1, No.1, Tahun 2014, h.5 
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motivasi dan juga minat siswa terhadap mata pelajaran yag diberikan oleh guru 

dan juga terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

Didalam bidang pendidikan sangat banyak bidang-bidang ilmu yang terus 

berkembang dan salah satunya adalah Ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan salah 

satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan bidang studi yang 

biasanya dipelajari pada tingkat SMA/MA. Pelajaran kimia pada hakikatnya 

adalah pelajaran yang sangat erat hubungannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

telah memberikan banyak manfaat bagi manusia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Syarifah S.Pd guru kimia di 

SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar bahwa sebagian hasil belajar siswa masih 

di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

senilai 80. Hal tersebut disebabkan karena guru menggunakan model 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 

Penyebab lainnya berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas XI adalah 

dalam proses pembelajaran guru kurang mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

kehidupan sehari-hari dan proses pembelajaran lebih berpusat pada guru, akhirnya 

pembelajaran yang berlangsung menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, sehingga dalam proses kegiatan belajar kemampuan dan minat 

belajar siswa menjadi minim.
2
 Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang 

memahami materi yang disampaikan oleh guru karena proses pembelajaran lebih 

berpusat pada guru sehingga minat dan motivasi belajar siswa masih minim. Maka 

dari itu salah satu upaya untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan lebih 

 
2
Wawancara dengan ibu Syarifah S.Pd, Guru Kimia SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar pada tanggal 03 September 2018 di Aceh Besar 
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mudah dipahami dengan menggunakan model pembelajaran yang diberikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic). 

Model pembelajaran STEM mengharuskan siswa mampu memecahkan 

masalah, membuat pembaruan (innovation), menemukan/merancang hal baru, 

memahami diri, melakukan pemikiran logis dan menguasai teknologi. Pendidikan 

ini difokuskan pada dunia nyata dan masalah otentik sehingga peserta didik 

belajar untuk merefleksikan proses pemecahan masalah. Pembelajaran STEM 

membuat siswa memiliki wawasan yang mendalam, bersifat dinamis dan kreatif, 

sehingga dapat menciptakan generasi unggul.
3
 

 Salah satu materi kimia yang dapat diterapkan dengan model 

pembelajaran STEM adalah materi asam basa karena pada materi ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep asam basa juga penting karena 

cakupan materinya luas. Berdasarkan data nilai rata-rata ulangan harian asam basa 

dengan KKM 80 menyatakan bahwa lebih kurang 60% belum mencapai 

ketuntasan. Jadi pemahaman siswa tentang materi asam basa masih rendah yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian asam basa tersebut, sehingga 

materi asam basa dipilih sebagai materi yang dapat di terapkan dengan model 

pembelajaran STEM. Dengan diberikan permasalahan menggunakan dunia nyata 

pada materi asam basa dapat membuktikan bahwa apa yang ada pada teori 

berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga hal ini dapat membuat siswa 

menganalisis setiap kejadian dalam masalah yang dihadapi. 

 
3
Sariah bnti Abd Jalil, Pelaksanaan STEM Dalam Pengajaran dan Pembelajaran, 

(Malaysia: Putrajaya, 2016), h.4 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran STEM Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Asam Basa Di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran STEM terhadap hasil 

belajar siswa pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran STEM pada materi 

asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STEM terhadap hasil 

belajar siswa pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran STEM pada 

materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesis 

berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu teori.
4
 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

Ha:  Model pembelajaran STEM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

Ho:  Model pembelajaran STEM tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat mengembangkan wawasan, berguna dalam 

pengembangan keilmuan dan menambah ilmu pengetahuan serta 

menambah pengalaman. 

2. Bagi guru, sebagai pedoman dan masukan bagi guru kimia tentang model 

pembelajaran STEM dalam menerapkan proses pembelajaran yang lebih 

menarik dan kreatif serta memberikan informasi bagi guru kimia dalam 

memperbaiki proses pembelajaran dikelas dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh peserta didik maupun guru bidang studi itu sendiri. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang telah 

disampaikan sehingga meningkatkan hasil belajar dan dengan pelaksanaan 

 
4
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2006), h.38 
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model pembelajaran STEM dapat mengasah dan mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berfikir secara kritis serta aktif dalam bekerja 

sesama kelompok. 

4. Bagi sekolah, menjadi pedoman dan masukan yang sangat bagus dalam 

rangka untuk memperbaiki kekurangan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami karya tulis ini, maka dapat 

didefinisikan istilah-istilah yang akan menjadi pokok bahasan utama dalam karya 

tulis ini yaitu: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

bendanya) yang berkuasa atau berkekuatan.
5
 Pengaruh yang dimaksud 

disini adalah pengaruh kegiatan melakukan model pembelajaran STEM 

terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. 

2. Model pembelajaran STEM  adalah suatu pendekatan dibentuk 

berdasarkan perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, Teknologi, 

Teknik, dan Matematika. Kolaborasi dalam proses pembelajaran, STEM 

akan membantu siswa untuk mengumpulkan dan menganalisis serta 

memcahkan permasalahan yang terjadi serta mampu untuk memahami 

hubungan antara suatu permasalahan dan masalah lainnya.
6
 

 
5
Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan, Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1995), h.80  

6
Widya Nessa, dkk. “Pengembangan Buku Siswa Materi jarak Pada Ruang Dimensi Tiga 

Berbasis  Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Problem-Based Learning 

Di Kelas X”. Jurnal Elemen, Vol.3, No.1, Januari 2017, h.2 
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3. Asam merupakan larutan yang mempunyai rasa masam dan bersifat 

korosif terhadap logam, sedangkan basa mempunyai rasa sedikit pahit dan 

bersifat kaustik. Larutan basa bersifat korosif terhadap kulit.
7
 

 
7
Irvan Permana, Memahami Kimia SMA/MA 2, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), h.98 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran STEM  

1. Pengertian Pembelajaran STEM 

Menurut Brown, dkk (2011) STEM adalah meta-disiplin di tingkat sekolah 

dimana guru sains, teknologi, teknik, dan matematika mengajar pendekatan 

terpadu dan masing-masing materi disiplin tidak dibagi-bagi tapi ditangani dan 

diperlakukan sebagai satu kesatuan yang dinamis.
8
 Sanders (2009) menjelaskan 

bahwa pendidikan integrasi STEM sebagai pendekatan yang mengeksplorasi 

pembelajaran diantara dua atau lebih bidang subyek STEM dan atau antara 

subyek STEM dengan mata pelajaran sekolah lainnya, misalnya teknologi tidak 

dapat dipisahkan dengan pembelajaran sosial, seni dan humaniora.
9
 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STEM ialah suatu pembelajaran secara terintegrasi antara sains, 

teknologi, teknik dan matematika untuk mengembangkan kreativitas siswa 

melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Konsep Pembelajaran STEM 

Pendidikan STEM dapat berkembang apabila dikaitkan dengan 

lingkungan, sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan fakta 

nyata yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah 

pelaksanaan STEM keempat aspek didalamnya memiliki ciri-ciri tersendiri. 

 
8
R. Brown, dkk. “Understanding STEM: Current Perceptions”. Technology and 

Engineering Teacher, Vol. 7, No. 6, Tahun 2011, h.5  

9
M. Sanders, “STEM, STEM Education, STEM Mania”. The Technology Teacher, Vol.6, 

No.4. Tahun 2009, h.20 
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Setiap aspek dari STEM memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan 

antara ke empat aspek tersebut. Masing-masing dari aspek membantu peserta 

didik menyelesaikan masalah jauh lebih komprehensif jika diintegrasikan. 

Adapun ke empat ciri tersebut berdasarkan definisi yang dijabarkan oleh 

Torlakson (2014) yakni: 

a. Sains yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan 

konsep-konsep yang berlaku di alam. 

b. Teknologi adalah keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan 

dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau mendesain 

serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan 

pekerjaan. 

c. Teknik atau engineering adalah pengetahuan untuk mengoperasi atau 

mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah. 

d. Matematika adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka 

dan ruang yang hanya membutuhkan argument logis tanpa atau disertai 

dengan bukti empiris. 

Semua aspek ini dapat membuat pengetahuan menjadi lebih bermakna jika 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
10

 Pendidikan STEM tidak bermakna 

hanya penguatan pendidikan dalam bidang-bidang STEM secara terpisah, 

melainkan mengembangkan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan sains, 

teknologi, engineering, dan matematika, dengan memfokuskan proses pendidikan 

 
10

Torlakson T, Innovate: A Blueprint For Science, Technology, Engineering, and 

Mathematic in California Public Education, (California: State Superintendent Of Public 

Instruction, 2014), h.7-8 
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pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan 

profesi.
11

 

3. Ciri-Ciri Pengajaran dan Pembelajaran STEM 

Guru harus mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran dan nilai mata 

pelajaran untuk menyelesaikan sesuatu tugasan atau masalah dalam konteks 

kehidupan harian, masyarakat dan alam sekitar. Ciri-ciri pengajaran pembelajaran 

STEM ini memerlukan guru bersedia memainkan peranan dan membuat 

perancangan rapi untuk memberi inspirasi dan peluang kepada murid menghayati 

STEM. 

Pengajaran pembelajaran STEM bertujuan memberikan peluang kepada 

murid untuk meminati, memperolehi dan mengaplikasikan pengetahuan, 

kemahiran serta nilai dalam konteks kehidupan harian, masyarakat dan alam 

sekitar seperti yang dihasratkan dalam kurikulum. Perancangan dan peranan guru 

dalam pengajaran pembelajaran STEM harus bersesuaian dengan tujuan 

pengajaran pembelajaran STEM ini. 

4. Pelaksanaan STEM 

Pendidikan STEM adalah pendidikan sepanjang hayat yang meliputi 

pembelajaran yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematik 

secara formal berdasarkan kurikulum. Pendidikan STEM juga boleh dilaksanakan 

secara bukan formal melalui aktivitas nonakademik dan nonkurikulum. 

 
11

Hary Firman, “Pendidikan STEM Sebagai Kerangka Inovasi Pembelajaran Kimia 

Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa Dalam Era Masyarakat Ekonomi ASEAN”. Prossiding 

Seminar Nasional Kimia dan Pembelajarannya, Surabaya, 17 September 2016, h.2 
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Pendidikan STEM  mengarahkan masyarakat memiliki literasi STEM dan 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu menyumbangkan inovasi baru. 

Fokus dalam pengajaran STEM yang diberikan disesuaikan dengan 

jenjang pendidikannya. Disesuaikan dengan perkembangan kemampuan 

memahami dan daya pikir setiap anak. Selain itu tidak hanya dalam pendidikan 

formal saja STEM ini dilaksanakan tetapi juga boleh di pendidikan non formal 

seperti tingkat pendidikan tersier/perguruan tinggi dan kelompok industri. 

5. Sintak dan Langkah-Langkah Pembelajaran STEM 

Pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya dikelas 

yaitu observe, new idea, innovation, creativity, dan society.
12

 Pengamatan 

(observe). Pelajar dimotivasi untuk melakukan pengamatan terhadap berbagai 

fenomena/isu yang terdapat didalam lingkungan kehidupan sehari-hari yang 

mempunyai kaitan dengan konsep sains yang sedang diajarkan. Ide baru (new 

idea). Pelajar mengamati dan mencari informasi tambahan mengenai berbagai 

fenomena atau isu yang berhubungan dengan topik sains dibahas, seterusnya 

pelajar melaksanakan langkah ide baru. Pelajar diminta mencari dan memikirkan 

satu ide baru dari informasi yang sudah ada, pada langkah ini pelajar memerlukan 

kemahiran dalam menganalisis dan berpikir keras. Inovasi (Innovation). Langkah 

innovasi ini pelajar diminta untuk menguraikan hal-hal apa saja yang harus 

dilakukan agar ide yang telah dihasilkan pada langkah ide baru sebelumnya dapat 

diaplikasikan. Kreasi (creativity). Langkah ini merupakan pelaksanaan semua 

saran dan pandangan hasil diskusi mengenai ide yang ingin diaplikasikannya. 

 
12

Muhammad Syukri, dkk. “Pendidikan STEM dalam Enterpreneurial Science Thinking 

Escit: Satu Perkongsian dari UKM Untuk Aceh”. Aceh Development International Conference, 

Vol.1, Aceh, Maret 2013, h.107  
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Nilai (society). Langkah terakhir yang harus dijalankan oleh pelajar dan yang 

dimaksud disini adalah nilai yang dimiliki oleh ide yang dihasilkan pelajar bagi 

kehidupan sosial sebenarnya (Society). 

6. Kelebihan dan Kekurangan STEM 

Sistem pendidikan yang berbasis STEM dikenal sebagai metode 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar-ilmu. Aplikasi STEM 

dibarengi dengan pembelajaran aktif dan berbasis pemecahan masalah sehingga 

siswa dididik untuk berpikir kritis, analisis, dan fokus kepada solusi. 

Pembelajaran STEM pendidikan memiliki beberapa kelebihan berdasarkan 

pengajaran dan pembelajaran antara lain: 

a. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, 

dan keterampilan domain disiplin tertentu. 

b. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memicu imajinasi kreatif 

mereka dan berpikir kritis. 

c. Membantu siswa untuk memahami dan mengalami proses penyelidikan 

ilmiah. 

d. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan 

dalam kerja kelompok. 

e. Memperluas pengetahuan siswa diantaranya pengetahuan matematika 

dan ilmiah. 

f. Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui pembelajaran 

mandiri. 

g. Memupuk hubungan antara berpikir, melakukan, dan belajar. 
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h. Meningkatkan minat siswa, partisipasi, dan meningkatkan kehadiran. 

i. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan 

mereka.  

Pembelajaran STEM pendidikan juga memiliki beberapa kelemahan 

berdasarkan pengajaran dan pembelajaran antara lain: 

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

b. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

c. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok. 

d. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara 

keseluruhan. 

 

B. Belajar dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya 

sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang.
13

 

Menurut Hartini belajar adalah proses yang kompleks yang didalamnya 

terkandung beberapa aspek yaitu bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya 

 
13

Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.134  
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kemampuan mengingat dan memproduksi, adanya penerapan pengetahuan, 

menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas serta 

adanya perubahan sebagai pribadi.
14

 

Menurut Syaiful Sagala belajar merupakan komponen ilmu pendidikan 

yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi baik yang bersifat 

ekspelisit maupun implisit. Untuk menangkap isi dan pesan belajar maka dalam 

belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah kognitif 

yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran, atau pikiran. 

Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi 

yang berbeda dengan penalaran. Psikomotorik yaitu kemampuan yang 

mengutamakan keterampilan jasmani.
15

 

Pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut hanya akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
16

 Dan belajar 

pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik 
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Hartini Nara,  Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 17  

15
Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran,  (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 11-
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Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.2  
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interaksi langsung dengan tatap muka maupun tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan 

interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pola pembelajaran.
17

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. “pengertian hasil (product) menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas”.
18

 Hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku.
19 

Tingkah laku sebagai hasil belajar mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian 

hasil belajar. Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh guru karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai 

materi dari bahan pengajaran. Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Kegiatan pembelajaran guru biasanya menetapkan tujuan belajar. Siswa 

yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar 

potensial yang akan dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan belajarnya. Oleh 

karenanya, tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur apa yang dikuasai dalam 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.134  
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Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogjakart: Pustaka Belajar, 2009), h. 44  
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1987), h. 23  
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proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum yang berlaku. 

Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan pengajaran. Tujuan 

pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat diamati dan 

diukur.
20

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, belajar 

dilakukan untuk perubahan perilaku seseorang yang terjadi akibat adanya 

interaksi dengan lingkungan sekitar. Sedangkan hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi dari bahan pengajaran. 

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 

faktor dari dalam diri siswa (kemampuan siswa) dan faktor yang datang dari luar 

diri siswa (faktor lingkungan). Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga 

ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 

belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, faktor fisik dan psikis.
21

 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor internal meliputi : 

1) Faktor jasmaniah 

2) Faktor Psikologi 
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3) Faktor kelelahan 

b. Faktor eksternal meliputi : 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor masyarakat
22

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar selain faktor internal dan 

eksternal, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 

proses belajar siswa. Pendekatan belajar merupakan cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efesiensi proses pembelajaran 

materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional 

yang direkayasa sedemkian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai 

tujuan belajar tertentu.
23

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal yang 

merupakan faktor dari peserta didik itu sendiri maupun faktor eksternal yang 

meliputi keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat peserta didik tinggal. 

 

C. Materi Asam Basa 

Asam dan basa merupakan dua golongan zat kimia yang sangat penting. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal berbagai zat yang kita golongkan 

sebagai asam, misalnya asam cuka, asam sitrun, asam jawa dan lain sebagainya. 

Salah satu sifat asam adalah rasanya masam. Kita juga mengenal berbagai zat 
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yang kita golongkan sebagai basa, misalnya kapur sirih, kaustik soda, air sabun 

dan lain-lain. Salah satu sifat basa yaitu terasa pahit. 

1. Teori Asam dan Basa 

a. Teori asam-basa Arhenius 

Svante Arhenius (1887) mengemukakan bahwa asam adalah suatu zat 

yang jika dilarutkan dalam air, akan menghasilkan ion hidronium (H
+
). Asam 

umumnya merupakan senyawa kovalen dan akan menjadi bersifat asam jika sudah 

larut di dalam air. Sebagai contoh gas hidrogen klorida bukan merupakan asam, 

tetapi jika sudah dilarutkan di dalam air, akan menghasilkan ion H
+
. Reaksi yang 

terjadi adalah:  

HCl(aq)    →   H
+

(aq)  +  Cl
-
(aq) 

Tabel 2.1 Beberapa Contoh Asam, Nama Asam dan Reaksi Ionisasinya 

Rumus asam Nama asam Reaksi ionisasi 

HF Asam fluorida HF(aq)   H
+

(aq)  +  F
-
(aq) 

HBr Asam bromida HBr(aq) → H
+

(aq)  +  Br
-
(aq) 

H2S Asam sulfida H2S(aq)   2H
+

(aq)  +  S
2-

(aq) 

CH3COOH Asam asetat (cuka) CH3COOH(aq)   H
+

(aq)  +  CH3COO
-
(aq) 

HNO3 Asam nitrat HNO3(aq) → H
+

(aq)  +  NO3
-
(aq) 

H2SO4 Asam sulfat H2SO4 (aq) → 2H
+

(aq)  +  SO4
-
(aq) 

H3PO4 Asam fosfat H3PO4 (aq)   3H
+

(aq)  +  PO4
3-

(aq) 

H2C2O4 Asam oksalat H2C2O4 (aq)   2H
+

(aq)  +  C2O4
2-

(aq) 

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2016) 

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa satu molekul asam dapat melepaskan satu, 

dua, atau tiga ion H
+
. Asam yang hanya menghasilkan sebuah ion H

+
 disebut 

sebagai asam monoprotik atau asam berbasa satu, dan asam yang menghasilkan 

dua ion H
+
 setiap molekulnya disebut asam diprotik atau berbasa dua. 
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Menurut Arhenius, basa adalah suatu senyawa yang di dalam air (larutan) 

dapat menghasilkan ion OH
-
. Umumnya, basa terbentuk dari senyawa ion yang 

mengandung gugus hidroksida (-OH) di dalamnya. Akan tetapi, amonia (NH3) 

meskipun merupakan suatu senyawa kovalen, tetapi di dalam air termasuk 

senyawa basa, sebab setelah dilarutkan ke dalam air dapat menghasilkan ion OH
-
. 

Tabel 2.2 Beberapa Contoh Basa, Nama Basa, dan Reaksi Ionisasinya 

Rumus basa Nama basa Reaksi ionisasi 

NaOH Natrium hidroksida NaOH(aq) → Na
+

(aq)  +  OH
-
(aq) 

KOH Kalium hidroksida KOH(aq) → K
+

(aq)  +  OH
-
(aq) 

Ca(OH)2 Kalsium hidroksida Ca(OH)2(aq) →Ca
2+

(aq)  +  2OH
-
(aq) 

Ba(OH)2 Barium hidroksida Ba(OH)2(aq) → Ba
2+

(aq)  +  2OH
-
(aq) 

NH3 Amonia NH3(aq) + H2O(l)   NH4
+

(aq)  +  OH
-
(aq) 

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2016) 

b. Teori asam-basa Bronsted-Lowry 

Menurut teori Bronsted-Lowry, asam adalah spesi (ion atau molekul) yang 

berperan sebagai donor proton (pemberi proton atau H
+
) kepada suatu spesi yang 

lain. Basa adalah spesi (molekul atau ion) yang bertindak menjadi akseptor proton 

(Penerima proton atau H
+
). 

Contoh:  

H2O(l)  +  H2O(l)     H3O
+

(aq)  +  OH
-
(aq) 

  Asam    Basa         Asam      Basa 

Untuk reaksi ke kanan: 

H2O merupakan asam karena memberikan ion H
+
 (donor proton) kepada 

molekul H2O untuk berubah menjadi H3O
+
. H2O adalah basa karena menerima 

ion H
+
 (aseptor proton) dari molekul H2O. 
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Untuk reaksi ke kiri: 

Ion H3O
+
 adalah asam karena memberikan ion H

+
 (proton donor) kepada 

ion OH
-
 dan berubah menjadi H2O, sedangkan ion OH

-
 adalah basa karena 

menerima H
+
 (aseptor proton) untuk berubah menjadi molekul H2O. H2O dan OH

-
 

merupakan pasangan asam-basa konjugasi, dimana OH
-
 merupakan basa 

konjugasi dari H2O dan sebaliknya molekul H2O merupakan asam konjugasi dari 

OH
-
. 

H2O dan H3O
+
 juga merupakan pasangan asam-basa konjugasi, dimana 

H2O adalah basa konjugasi dari ion H3O
+
 dan sebaliknya H3O

+
 merupakan asam 

konjugasi dari H2O. 

c. Teori asam-basa Lewis 

Pada tahun 1932, ahli kimia G. N. Lewis mengajukan konsep baru 

mengenai asam-basa sehingga dikenal adanya asam Lewis dan basa Lewis. 

Menurut konsep tersebut, yang dimaksud dengan asam Lewis adalah suatu 

senyawa yang mampu menerima pasangan elektron dari senyawa lain atau aseptor 

pasangan elektron, sedangkan basa Lewis adalah senyawa yang dapat 

memberikan pasangan elektron kepada  senyawa lain atau donor pasangan 

elektron. 

Contoh: 

H
+
  +  NH3  →  NH4

+
 

Asam Basa 

BF3  +  NH3  →  NH3BF3 

Asam    Basa 
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Ion H
+
 merupakan asam Lewis karena mampu menerima pasangan 

elektron, sedangkan NH3 merupakan basa Lewis. Pada reaksi antara BF3 dan NH3 

yang merupakan asam Lewis adalah BF3 karena mampu menerima sepasang 

elektron, sedangkan NH3 merupakan basa Lewis.
24

 

2. Indikator Asam Basa 

Indikator merupakan zat yang digunakan untuk membedakan larutan asam 

dan basa. Ada beberapa indikator untuk mengidentifikasi asam basa yaitu: 

a. Identifikasi larutan asam basa menggunakan kertas lakmus 

Kertas lakmus terbagi menjadi dua jenis, yaitu lakmus merah dan lakmus 

biru. Kertas lakmus adalah indikator asam basa yang paling parktis, mudah dan 

murah, dan penggunaannya sangat mudah. Tetapi kertas lakmus juga memiliki 

kelemahan, yaitu tidak dapat digunakan untuk mengukur secara teliti. Hal ini 

dikarenakan perubahan warna yang ditunjukkan tidak dapat menunjukkan secara 

tepat tingkat pH larutan. 

Kertas lakmus akan mengalami perubahan warna jika dimasukkan 

(dicelupkan) kedalam larutan yang memiliki pH antara 5.0-9.0, yang mana pada 

pH dibawah 7.0 (larutan asam) kertas lakmus akan berwarna merah sedangkan 

pada pH diatas 7.0 (larutan basa) kertas lakmus akan berwarna biru. 

Teori: Larutan asam dapat memerahkan kertas lakmus, artinya jika kertas 

lakmus biru dicelupkan pada larutan yang bersifat asam maka warna kertas 

lakmus tersebut akan berubah menjadi merah sedangkan jika kertas 

lakmus merah yang dicelupkan warna kertas lakmus akan tetap merah.  
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Unggul Sudarmo, KIMIA Untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 Yang 

Disempurnakan Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Erlangga, 2016), 

h.151-155  
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Teori: Larutan basa dapat membirukan kertas lakmus, artinya jika kertas 

lakmus merah dicelupkan pada larutan yang bersifat basa, maka warna kertas 

lakmus tersebut akan berubah menjadi biru. Sedangkan jika kertas 

lakmus biru yang dicelupkan, warna kertas lakmus akan tetap biru.   

b. Identifikasi asam basa menggunakan larutan indikator 

Larutan indikator yang sering digunakan adalah fenolftalein (pp), metil 

merah (mm), metil jingga (mo), dan bromtimol blue (BTB). Larutan indikator 

digunakan dalam laboratorium untuk titrasi larutan. 

c. Identifikasi asam basa menggunakan indikator universal 

Nilai pH dapat ditentukan dengan indikator pH (indikator universal), yang 

memperlihat warna bermacam-macam untuk tiap nilai pH yang relatif sempit. 

Indikator universal akan memberikan warna tertentu jika diteteskan atau 

dicelupkan ke dalam larutan asam dan basa. Warna yang terbentuk kemudian 

dicocokkan dengan warna standar yang sudah diketahui nilai pH nya. Hal ini 

karena indikator universal dilengkapi dengan peta warna, sehingga bisa 

menentukan nilai pH, sehingga kita bisa menentukan nilai pH zat berdasarkan 

warna-warna tersebut. 

d. Identifikasi asam basa menggunakan pH meter 

pH meter mempunyai elektroda yang dapat dicelupkan kedalam larutan 

yang akan diukur pH nya. Nilai pH dapat langsung diketahui melalui tampilan 

layar digital pada alat tersebut. pH meter adalah alat pengukur pH dengan 

ketelitian yang sangat tinggi. 
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e. Identifikasi asam basa menggunakan indikator alami 

Indikator alami berasal dari bahan organik. Indikator alami hanya bisa 

menunjukkan apakah zat tersebut bersifat asam atau basa. Tetapi tidak dapat 

menunjukkan nilai pH-nya. 

Selain larutan indikator, beberapa tumbuhan juga dapat digunakan sebagai 

indikator, karena tumbuhan tersebut memperlihatkan perubahan warna dalam 

larutan asam dan basa. Beberapa tumbuhan yang dapat digunakan untuk indikator 

alami antara lain mahkota bunga berwarna, seperti kembang sepatu, mawar, 

kunyit dan kubis ungu.
25

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Beberapa Tumbuhan Sebagai Indikator Alami 

D. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Syarifah Rahmiza, dkk 

(2015) bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS STEM dapat 

meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan induksi 

elektromagnetik dibandingkan dengan penggunaan LKS konvensional.
26
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Negeri 1 Beutong Pada Materi Induksi Elektromagnetik”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 

3, No. 1, Tahun 2015, h.11  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lani Meita Indah 

Furi, dkk (2018) bahwa pembelajaran menggunakan PjBL-STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar aspek kognitif, yang dilihat dari nilai N-gain yang 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran PjBL. Pembelajaran 

menggunakan PjBL-STEM dapat meningkatkan hasil belajar aspek psikomotor, 

yang dapat dilihat dari nilai keterampilan saat melakukan praktikum inovasi 

olahan susu yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran 

PjBL. Kreatifitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM 

pada kompetensi dasar teknologi pengolahan susu memiliki nilai rata-rata 

kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan kreativita siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran PjBL.
27

 

Menurut hasil penelitian Widya Nessa, dkk (2017) bahwa buku siswa 

materi dimensi tiga berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematics 

Problem Based-Leraning terbukti memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 

berdasarkan tes. Dari 41 siswa, sebanyak 54% atau 22 siswa sudah mencapai 

KKM atau nilai ≥ 75, yaitu 3 orang siswa dengan predikat cukup, 7 orang siswa 

dengan predikat baik, dan 12 orang siswa dengan predikat sangat baik. Sedangkan 

yang belum mencapai KKM atau < 75 adalah 46% terdapat 19 siswa.
28
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Berdasarkan hasil penelitian Farah Robi’atul Jauhariyyah, dkk (2017) 

bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat melatih kemampuan dan bakat siswa 

menghadapi masalah abad 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa STEM-PjBL 

dapat meningkatkan literasi sains, motivasi, pemahaman materi, kemampuan 

berpikir kreatif, efektivitas, pembelajaran bermakna, dan menunjang karir masa 

depan.
29

 

Berdasarkan hasil penelitian Riski Hananan sari (2017) bahwa pendidikan 

STEM merupakan awal gebrakan baru dalam dunia pendidikan secara global, 

pendidikan ini tercetus dikarenakan kekurangan sumber daya manusia dalam 

berbagai komponen bidang STEM. Terhitung sejak diterapkan pendidikan STEM 

di Amerika Serikat tahun 2010, pendidikan STEM berkembang cepat dan diterima 

dengan positif di dunia pendidikan. Terbukti dengan berkembangnya berbagai 

penelitian dan kajian serta penerapan STEM di berbagai disiplin bidang. Hal ini 

dikarenakan pendidikan STEM berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tidak 

hanya sains, namun juga sosial. Berangkat dari konsep itulah banyak negara-

negara maju seperti Australia, Irlandia, Finlandia, maupun berbagai negara maju 

di Eropa yang mengadaptasi disiplin pendidikan STEM di negara mereka. Di 

berbagai negara maju menunjukkan pengaruh positif pembelajaran STEM 

terhadap sikap, tanggapan, persepsi, maupun keterampilan projek siswa. Namun 

lain halnya dengan penelitian yang dilakukan Indonesia mengenai sikap siswa 

terhadap pembelajaran STEM. Menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran 

matematika dan sains lebih besar dibandingkan dengan teknologi dan integrasi 
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Farah Robi’atul Jauhariyyah, dkk. “Science, Technology, Engineering and Mathematics 

Problem Based-Leraning (STEM-PjBL) Pada Pembelajaran Sains”. Pros. Seminar Pendidikan 

IPA Pascasarjana UM, Vol.1, Tahun 2017, ISBN: 978-602-9286-22-9 
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pembelajaran STEM. Hal ini disebabkan karena kurangnya sosialisasi dan 

adaptasi pembelajaran STEM sebelumnya.
30

 

Menurut hasil penelitian Nurul Mawaddah, dkk (2017) bahwa modul 

kimia dengan pendekatan STEM Problem Based Learning pada materi reaksi 

redoks dapat dikatakan valid dan praktis. Modul dengan pendekatan STEM 

Problem Based Learning dinyatakan valid setelah melalui penilaian dari enam 

validasi, validasi materi 0,925 modul memiliki kategori kevalidan yang tinggi, 

validasi pedagogil 0,843 modul memiliki kategori kevalidan yang tinggi dan 

validasi desain 0,80 modul memiliki kategori kevalidan yang tinggi. Sedangkan 

kepraktisan modul dianalisis dari hasil wawancara terstruktur pada proses one-to-

one dan small group. Pada tahap one-to-one didapat skor sebesar 0,874 modul 

memiliki kategori kepraktisan yang tinggi dan pada tahap small group didapat 

skor sebesar 0,946 modul memiliki kepraktisan tinggi.
31

 

Berdasarkan hasil penelitian Ani Ismayani (2016) bahwa penerapan 

pembelajaran yang dilakukan berpengaruh terhadap sikap kreatif siswa. 

Kreativitas siswa dilihat dari aspek berpikir kreatif sebelum dan setelah 

pembelajaran STEM project based learning mengalami perbedaan signifikan, dan 

peningkatan kemampuannya berada pada taraf sedang. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa STEM project based learning efektif dilakukan pada pembelajaran 
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matematika di SMK, khususnya dalam meningkatkan kreativitas matematis 

siswa.
32

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran STEM dapat meningkatkan motivasi, minat, aktifitas 

dan hasil belajar siswa secara signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data-data 

numerik yang dapat diolah dengan metode statistik. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian 

eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap 

gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang 

menggunakan perlakuan berbeda. Berdasarkan tujuan penelitian maka dalam 

penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasi-experimental design 

dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan 

pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
33

 Sesuai dengan hipotesis 

yang akan diuji maka dalam rancangan penelitian terdapat dua kelompok objek 

penelitian. Kedua kelas ini mendapatkan pembelajaran materi yang sama yaitu 

asam basa tetapi dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pada 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model STEM dalam 

pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran dilakukan tanpa 
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menggunakan model STEM. Untuk melihat lebih jelas desain penelitian disajikan 

pada tabel 3.1 berikut ini.
34

  

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Sumber: Sukardi, 2003)  

Keterangan : 

Y1 =  Pre-test kelompok eksperimen 

Y1 =  Pre-test kelompok kontrol 

Y2 =  Post-test kelompok eksperimen 

Y2 =  Post-test kelompok kontrol 

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran STEM  

- = Perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran STEM  

 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat dan 

variabel bebas, variabel terikat (dependent variabel) yaitu berupa hasil belajar 

siswa pada pembahasan asam basa, sedangkan yang menjadi variabel bebas 

(independent variabel) adalah model pembelajaran STEM. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
35

 Pada penelitian ini yang 
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menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI MIA yang berjumlah 44 orang 

siswa dan terbagi ke dalam dua kelas di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.
36

 Dalam penelitian ini proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.
37

 Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan observasi awal yang 

peneliti lakukan bersama dengan ibu Syarifah S.Pd guru kimia SMA Negeri 1 

Baitussalam Aceh Besar. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22 orang siswa 

dan siswa kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 22 orang siswa. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel penelitian.
38

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan angket. Perangkat pembelajaran yang disiapkan dalam penelitian 

ini adalah silabus, buku paket, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 
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1. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui/mengukur 

sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
39

 Instrumen 

yang digunakan berupa soal-soal yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-

test. Tujuan dilakukan pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal dari 

siswa sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 

peningkatan kemampuan siswa setelah dilakukan proses pembelajaran. 

Validitas instrumen tes merupakan kegiatan validasi yang dilakukan oleh 

validator instrumen. Validasi yang dilakukan adalah validasi isi yang bertujuan 

untuk melihat tingkat validitas instrumen yang akan digunakan. Instrumen yang 

telah divalidasi selanjutnya digunakan pada kegiatan penelitian. 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

di jawab.
40

 Angket digunakan untuk mengukur respon dan tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran yang digunakan. Validitas instrumen angket merupakan 

kegiatan validasi yang dilakukan oleh validator instrumen yang bertujuan untuk 

melihat kevalidan angket yang akan digunakan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
41

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

tes dan angket respon siswa. 

1. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
42

  

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan melakukan pengujian awal 

berupa tes awal dan tes akhir pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Pre-test (tes awal) yaitu tes yang diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama 

dan dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung, tes ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa pada materi asam basa. Pre-test diberikan 

sebelum mereka mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model STEM pada 

kelompok eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan model STEM pada 

kelompok kontrol.  

Post-test (tes akhir) yaitu tes yang diberikan kepada siswa pada pertemuan 

terakhir dan dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung, tes akhir ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat perbaikan pemahaman konsep siswa pada 
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materi asam basa. Post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh setelah dilakukan pembelajaran di kedua kelompok dengan perlakuan 

yang berbeda. 

Tes berupa soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 soal untuk tes 

awal dan 15 soal untuk tes akhir yang berkaitan dengan indikator, waktu yang 

diberikan untuk menjawab tes adalah 30 menit. Soal tes hasil belajar dapat dilihat 

pada bagian lampiran. 

2. Angket  

Angket atau disebut juga dengan kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam 

penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan informasi tentang respon 

siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM pada materi asam basa. Pengisian lembar angket dilakukan 

dengan membubuhkan tanda chek-list () dalam kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan gambaran yang diamati. Penilaian tersebut dilakukan sesuai dengan 

rubrik penilaian.  

Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup (angket 

berstruktur), yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban sesuai dengan katakteristik 

dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau chek-list (). Angket diberikan 

kepada siswa pada pertemuan terakhir dan dilakukan setelah pembelajaran 

berakhir. Angket respon siswa dapat dilihat pada bagian lampiran. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut:  

1. Tes Hasil Belajar 

Data yang diperoleh dapat dilihat dari nilai pre-test dan nilai post-test. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t, 

analisis uji-t untuk memperoleh hasil dari perbandingan antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam basa dan kelas yang 

tanpa menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam basa. 

Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus g factor (gain) 

dengan rumus Hake. 

   N – gain = 
          

          
 

Keterangan: 

Spost = skor posttest 

Spre  = skor pretest 

Smaks = skor maksimum ideal 

Tingkat gain ternormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan 

peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria sebagai berikut:
43
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Tabel 3.2 Kriteria Hasil N-gain 

Batasan Kategori 

(N-gain) > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (N-gain) ≥ 0,7 Sedang 

(N-gain) < 0,3 Rendah 

(Sumber: Hake, R.R, 1999) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis 

data atau uji asumsi klasik, yang artinya sebelum dilakukan analisis yang 

sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusinya. Data 

yang baik adalah data yang normal dalam pendistribusinya.
44

 Uji normalitas 

adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program komputer SPSS Versi 23,0. Bentuk 

hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Ho   : Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1  : Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

 Berdasarkan pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak 

menolak Ho berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi   0,05 maka Ho diterima atau (berdistribusi normal) 

Jika nilai signifikansi   0,05 maka Ho ditolak atau (tidak berdistribusi normal).
45
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CV Andi Offset, 2017), h. 12  
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Data yang digunakan pada uji normalitas adalah data hasil pre test siswa 

pada kedua kelas penelitian. Uji normalitas bertujuan untuk melengkapi syarat 

menganalisis data dengan menggunakan uji t, dimana sampel penelitian harus 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan pada perolehan data tes awal pada masing-

masing kelas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji 

kesamaan dua varian data dari kelompok maka selanjutnya membandingkan 

varian nilai tes awal dari kedua kelas.
46

 Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Test of 

Homogeneity of Variances pada One Way Anova dengan bantuan program 

komputer SPSS Versi 23,0. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai 

berikut: 

Ho  :  Kelompok data memiliki varian yang sama (homogen) 

H1  :  Kelompok data tidak memiliki varian yang sama (tidak homogen) 

 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho 

berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi    0,05, maka Ho  diterima atau data homogen 

Jika nilai signifikansi <  0,05, maka Ho ditolak atau data tidak homogen 
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Data yang digunakan pada uji homogenitas adalah data hasil pre test siswa 

pada kedua kelas penelitian. Uji homogenitas bertujuan untuk melengkapi syarat 

menganalisis data dengan menggunakan uji t, dimana sampel penelitian harus 

dalam varian yang sama (homogen). 

c. Uji t  

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka data yang diperoleh pada penelitian 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) dalam 

keadaan seimbang atau tidak sesudah dilakukan penelitian pada kedua kelas 

tersebut. Data yang digunakan pada uji t yaitu data tes awal (pre-test) dan data tes 

akhir (post-test). Uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji Independent 

Sample t-Test dengan  menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 23.0. 

Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-rata 

dua kelompok.  

Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS, nilai signifikan pada uji 

kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat pada kolom sig. (2-tailed) dengan 

menggunakan taraf signifikan 5% (  = 0,05). Kriteria penilaian ditetapkan sebagai 

berikut: 

Jika nilai signifikan (2-tailed)   0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak 
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Untuk memperkuat hasil perhitungan uji t, maka analisis data juga 

disajikan secara manual. Dimana perhitungan uji t untuk melihat perbedaan dua 

sampel penelitian menggunakan rumus uji t berikut:
47

 








XSD

XX
t

21
 

 Analisis tersebut dilakukan dengan terlebih dahulu menghitung rata-rata 

dari kedua kelas dan menghitung standar deviasi. Setelah kedua hasil analisis 

tersebut diperoleh, maka selanjutnya dihitung nilai df yaitu n1 + n2 – 2 dan 

ditentukan nilai t tabel pada signifikansi 0,05 dan pada akhirnya akan 

dikonsultasikan dengan nilai t yang dihitung. Hasil perhitungan yang diperoleh 

yaitu apabila t hitung   t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan apabila t 

hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

 Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun perumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ha:  Model pembelajaran STEM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

Ho:  Model pembelajaran STEM tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 
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2. Respon Siswa 

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 

ketertarikan serta kemudahan memahami pelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM. Angket yang digunakan pada penelitian ini berbentuk skala 

Guttman. Dimana pada skala ini siswa memberikan respon terhadap pernyataan-

pernyataan respon dengan memilih: 

Setuju   : diberi skor 1 

Tidak Setuju  : diberi skor 0 

Persentase respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

%100
IdealSkor 

SiswaSkor Jumlah 
P x  

Keterangan: 

P  = Persentase respon siswa 

Skor Ideal = Skor andaikata semua memilih jawaban setuju 

 

Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai berikut 
48

: 

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Respon Siswa 

No Angka (%) Kategori 

1 0-10 Tidak tertarik 

2 11-40 Sedikit tertarik 

3 41-60 Cukup tertarik 

4 61-90 Tertarik 

5 91-100 Sangat tertarik 

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013) 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2013), 

h.246 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

a. Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar siswa diperoleh 

dari data pretest dan posttest. Adapun data pretest dan posttest yang diperoleh dari 

hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen / XI MIA2 Kelas Kontrol / XI MIA1 

No Inisial Pretest Posttest No Inisial Pretest Posttest 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AN 40 90 1 FK 35 85 

2 AMa 45 85 2 IM 45 75 

3 AMi 40 100 3 JS 55 80 

4 AA 60 90 4 LAS 55 80 

5 AAS 35 85 5 LA 60 80 

6 DF 35 75 6 LM 45 70 

7 IF 55 75 7 MH 55 80 

8 KKN 45 90 8 MI 40 80 

9 MYA   45 75 9 MR 65 80 

10 MF 40 90 10 M 40 70 

11 M 35 85 11 NN 55 70 

12 MS 55 80 12 NI 40 90 

13 N 40 85 13 PS 40 70 

14 NA 60 90 14 RS 35 80 

15 PS 30 90 15 Rsi 65 75 

16 RJ 50 90 16 Rsa 30 75 

17 RR 45 85 17 RA 50 85 

18 R 50 80 18 RR 45 75 

19 SR 30 100 19 VG 35 75 
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1 2 3 4 5 6 7 8 

20 SM 35 85 20 WR 40 75 

21 AM 45 75 21 W 50 70 

22 AF 40 90 22 Y 45 80 

Jumlah 955 1890 Jumlah 1025 1700 

Rata-rata 43,40 85,90 Rata-rata 46,59 77,27 

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar Tahun 2019) 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 43,40 dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 

85,90. Sedangkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 46,59 dan nilai rata-

rata posttest kelas kontrol adalah 77,27. 

b. Data Respon Siswa 

Data respon siswa yang diperoleh dari pengisian angket oleh siswa 

terhadap pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model 

Pembelajaran STEM Pada Materi Asam Basa 

No Pernyataan 

Frekuensi (f) 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1 2 3 4 

1 

Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) mendorong saya 

untuk menemukan ide-ide baru 

22 0 

2 

Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

terampil menggunakan bahan alam dalam belajar 

21 1 

3 

Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) mempermudah 

saya dalam menyelesaikan persoalan dalam 

pembelajaran kimia 

21 1 
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1 2 3 4 

4 

Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih mudah memahami materi 

21 1 

5 

Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih termotivasi dalam belajar 

21 1 

6 

Penggunaan model pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) telah 

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari secara nyata 

20 2 

7 

Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) yang diterapkan 

membuat materi mudah diingat 

22 0 

8 

Saya lebih mudah konsentrasi mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

18 4 

9 

Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) dapat menemukan 

minat diri saya sendiri 

18 4 

10 

Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih aktif dalam belajar 

21 1 

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar Tahun 2019) 

2. Pengolahan Data 

a. Hasil Belajar Siswa 

Untuk melihat pencapaian hasil belajar siswa pada penelitian ini setelah 

data pretest dan posttest diperoleh, maka dilakukan analisis dengan uji N-Gain 

dan uji hipotesis (uji t).  
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1) Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan skor hasil pembelajaran 

antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran. Adapun hasil uji 

N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 

No Inisial Pretest Posttest N-Gain 

 

Kategori 

 

1 AN 40 90 0,83 Tinggi 

2 Ama 45 85 0,72 Tinggi 

3 Ami 40 100 1,00 Tinggi 

4 AA 60 90 0,75 Tinggi 

5 AAS 35 85 0,76 Tinggi 

6 DF 35 75 0,61 Sedang 

7 IF 55 75 0,44 Sedang 

8 KKN 45 90 0,69 Sedang 

9 MYA 45 75 0,54 Sedang 

10 MF 40 90 0,83 Tinggi 

11 M 35 85 0,76 Tinggi 

12 MS 55 80 0,55 Sedang 

13 N 40 85 0,75 Tinggi 

14 NA 60 90 0,75 Tinggi 

15 PS 30 90 0,85 Tinggi 

16 RJ 50 90 0,80 Tinggi 

17 RR 45 85 0,72 Tinggi 

18 R 50 80 0,60 Sedang 

19 SR 30 100 1,00 Tinggi 

20 SM 35 85 0,76 Tinggi 

21 AM 45 75 0,54 Sedang 

22 AF 40 90 0,83 Tinggi 

(Sumber: Hasil Olah Data N-Gain) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji N-Gain kelas eksperimen di atas maka 

diperoleh N-Gain untuk kategori rendah berjumlah 0 orang, sedangkan untuk 

kategori sedang berjumlah 7 orang dan untuk kategori tinggi berjumlah 15 orang.  

Apabila data perolehan nilai N-Gain siswa disajikan dalam bentuk 

persentase(%) dengan rumus %100
Siswa TotalJumlah 

Gain  -NJumlah 
x  maka hasil 

persentasenya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:  

Tabel 4.4 Hasil Persentase Nilai N-Gain Siswa Kelas Eksperimen 

N-Gain Rendah (%) N-Gain Sedang (%) N-Gain Tinggi (%) 

0 32 68 

(Sumber: Hasil Olah Data N-Gain) 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil persentase nilai N-Gain kelas eksperimen di 

atas maka diperoleh persentase nilai N-Gain untuk kategori rendah sebanyak 0%, 

sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 32% dan untuk kategori tinggi 

sebanyak 68%.  

Tabel 4.5 Nilai N-Gain Kelas Kontrol 

No Inisial Pretest Posttest N-Gain Kategori 

1 2 3 4 5 6 

1 FK 35 85 0,76 Tinggi 

2 IM 45 75 0,54 Sedang 

3 JS 55 80 0,55 Sedang 

4 LAS 55 80 0,55 Sedang 

5 LA 60 80 0,50 Sedang 

6 LM 45 70 0,45 Sedang 

7 MH 55 80 0,55 Sedang 

8 MI 40 80 0,66 Sedang 



 
 
 

45 

 

 
 

1 2 3 4 5 6 

9 MR 65 80 0,42 Sedang 

10 M 40 70 0,50 Sedang 

11 NN 55 70 0,33 Sedang 

12 NI 40 90 0,83 Tinggi 

13 PS 40 70 0,50 Sedang 

14 RS 35 80 0,69 Sedang 

15 RSI 65 75 0,28 Rendah 

16 RSA 30 75 0,64 Sedang 

17 RA 50 85 0,70 Sedang 

18 RR 45 75 0,54 Sedang 

19 VG 35 75 0,61 Sedang 

20 WR 40 75 0,58 Sedang 

21 W 50 70 0,40 Sedang 

22 Y 45 80 0,63 Sedang 

(Sumber: Hasil Olah Data N-Gain) 

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain kelas kontrol di atas maka diperoleh N-

Gain untuk kategori rendah berjumlah 1 orang, sedangkan untuk kategori sedang 

berjumlah 19 orang dan untuk kategori tinggi berjumlah 2 orang.  

Apabila data perolehan nilai N-Gain siswa disajikan dalam bentuk 

persentase(%) dengan rumus %100
Siswa TotalJumlah 

Gain  -NJumlah 
x  maka hasil 

persentasenya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:  

Tabel 4.6 Hasil Persentase Nilai N-Gain Siswa Kelas Kontrol 

N-Gain Rendah (%) N-Gain Sedang (%) N-Gain Tinggi (%) 

5 86 9 

(Sumber: Hasil Olah Data N-Gain) 
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Berdasarkan Tabel 4.6 hasil persentase nilai N-Gain kelas eksperimen di 

atas maka diperoleh persentase nilai N-Gain untuk kategori rendah sebanyak 5%, 

sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 86% dan untuk kategori tinggi 

sebanyak 9%.  

Berdasarkan perolehan dari nilai rata-rata N-Gain tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen. Hal 

ini dibuktikan dari tingginya persentase siswa yang mendapatkan nilai N-Gain 

tinggi pada kelas eksperimen yaitu mencapai 68% dibandingkan dengan 

persentase siswa yang mendapatkan nilai N-gain tinggi pada kelas kontrol yaitu 

mencapai 9%. 

2) Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis (uji t), dilakukan uji prasyarat analisis data yang 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji data yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data dari masing-masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pre-test kelas 

eksperimen dan data pre-test kelas kontrol. Uji normalitas ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program komputer SPSS Versi 23,0 dan uji normalitas 

terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogrof-Smirnov dengan 

jumlah data adalah 22 siswa kelas eksperimen dan 22 siswa kelas kontrol.  
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Adapun hipotesis uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

Ho: Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

H1: Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

Untuk melihat signifikansi pada uji normalitas yaitu dengan menggunakan 

tarif signifikan 5% (  = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

Jika signifikansi (sig)   0,05 maka Ho diterima 

Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak 

Setelah dilakukan pengolahan data uji normalitas, maka dapat dilhat 

tampilan output SPSS pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Tests of Normality 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Pre-test Kelas 

Eksperimen 
,155 22 ,180 

Pre-test Kelas Kontrol ,156 22 ,178 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 23.0) 

Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat dilihat di bagian 

kolom Kolmogrov-Smirnov
a
 bahwa perolehan nilai pre-test kelas eksperimen 

adalah 0,180   0,05 dan nilai pre-test kelas kontrol adalah 0,178   0,05. Maka 

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Hasil lengkap output uji normalitas menggunakan SPSS versi 23.0 dapat dilihat 

pada bagian lampiran. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas tersebut menggunakan 

data pre-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol yang dilakukan dengan  

menggunakan uji F atau levenestatistic dengan bantuan program komputer SPSS 

versi 23.0. Pengujian homogenitas dilakukan dengan uji Test of Homogeneity of 

Variances pada One Way Anova. Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak 

atau tidak menolak Ho berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai 

berikut:  

Jika nilai signifikansi   0,05, maka Ho diterima atau data homogen 

Jika nilai signifikansi <  0,05 , maka Ho ditolak atau data tidak homogen 

Data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,602 1 42 ,442 

(Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 23.0) 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji homogenitas diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,442   0,05, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dapat diputuskan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu,  

dapat disimpulkan bahwa kelompok data memiliki varian yang sama (homogen). 
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Hasil lengkap output homogenitas menggunakan SPSS versi 23.0 dapat dilihat 

pada bagian lampiran. 

c) Uji-t 

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas didapatkan bahwa 

kedua kelompok data dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

sama (homogen). Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji hipotesis (uji t). Pengujian hipotesis (uji t) dilakukan untuk 

mengetahui apakah antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terdapat 

perbedaan hasil belajar. Uji hipotesis yang digunakan dalam perhitungan nilai ini 

adalah Independent Sample t-Test, untuk membandingkan rata-rata dua kelompok 

yang tidak berhubungan satu sama yang lain. Data yang diuji adalah data tes awal 

(pre-test) siswa dan tes akhir (post-test) siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kriteria tersebut adalah jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai 

signifikan ≥ 0,05 maka Ho diterima. Uji t dianalisis dengan menggunakan program 

SPSS versi 23.0. Hasil analisis uji t Independent Sample t-Test dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Pengujian Hipotesis Data Pre-Test dengan Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of The 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

varianc
,602 ,442 -1,126 42 ,267 -3,182 2,826 -8,884 2,520 
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es 

assume

d 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  -1,126 

41,

38

4 

,267 -3,182 2,826 -8.887 2,523 

(Sumber: Output olah data pre-test dengan SPSS versi 23.0) 

Tabel 4.10 Pengujian Hipotesis Data Post-Test dengan Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of The 

Difference 

Lower Upper 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

,771 ,385 4,478 42 ,000 8,636 1,928 4,745 
12,52

8 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  4,478 

39,

35

5 

,000 8,636 1,928 4,737 
12,53

6 

(Sumber: Output olah data post-test dengan SPSS versi 23.0) 

Berdasarkan pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai 

sig.(2-tailed) post-test sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang 

berdasarkan pada kriteria maka Ho ditolak. Adapun nilai uji t untuk pre-test 

adalah sebesar 0,267, nilai ini lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima 

yang bermakna bahwa tidak terdapat perbedaan nilai pre-test siswa atau nilai awal 

siswa memiliki rata-rata yang tidak jauh berbeda. Artinya dari data hasil uji t post-
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test pada kelas eksperimen adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM dari pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam basa di SMA Negeri 

1 Baitussalam Aceh Besar. 

Adapun hasil perhitungan uji t menggunakan rumus uji t untuk dua sampel 

perlakuan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Daftar Nilai Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Pre-Test Eksperimen 

(X1) 

Pre-Test Kontrol 

(X2) 
X1

2 
X2

2 

1 40 35 1600 1225 

2 45 45 2025 2025 

3 40 55 1600 3025 

4 60 55 3600 3025 

5 35 60 1225 3600 

6 35 45 1225 2025 

7 55 55 3025 3025 

8 45 40 2025 1600 

9 45 65 2025 4225 

10 40 40 1600 1600 

11 35 55 1225 3025 

12 55 40 3025 1600 

13 40 40 1600 1600 

14 60 35 3600 1225 

15 30 65 900 4225 

16 50 30 2500 900 

17 45 50 2025 2500 

18 50 45 2500 2025 

19 30 35 900 1225 

20 35 40 1225 1600 

21 45 50 2025 2500 

22 40 45 1600 2025 

  X1 = 955  X2 = 1025  X1
2
 = 

43075 

 X2
2
 = 

44000,37 

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar Tahun 2019) 
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, maka data dapat diolah sebagai berikut: 

(1) Menghitung rata-rata skor kelas eksperimen dan kelas kontrol 



X 1 = 
1

1

N

X
 = 

22

955
= 43, 40 



X 2 = 
2

2

N

X
 = 

22

1025
= 46, 59 

(2) Menghitung standar deviasi 

S1 = 2
1

1

2

1 )(





X
N

X
 

= 
2)40,43(

22

43075
  

= 56,188395,1957   

= 39,74  

= 8,62    →   S1
2
 = 74,30 

 

S2 = 2

2

2

2 )(
2






X
N

X
 

= 
2)59,46(

22

37,44000
  

= 62,217001,2000   

= 61,170  

= 13,06   →   S1
2
 = 170, 56 
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(3) Menghitung standar error of the difference between means 

SD


X = 













2121

2

22

2

11 11

2 NNNN

SNSN
 

= 
   















22

1

22

1

22222

56,1702230,7422
 

=  045,0045,0
42

32,37526,1634



 

=  09,0
42

92,5386
 

=   09,026,128  

= 5434,11  

= 3, 397 

(4) Menghitung nilai t 

t = 






XSD

XX 21
 

= 
397,3

59,4640,43 
 

= 
397,3

19,3
 

= 93,0  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 93,0 , jika 

dibandingkan dengan ttabel uji dua pihak pada taraf signifikan   = 0,05 dengan df 

= (22+22-2) = 42, maka dari tabel distribusi t didapat  t(0,05)(42) =2,00, karena thitung 
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< ttabel yaitu 93,0 < 2,00 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh model pembelajaran STEM  terhadap 

hasil belajat siswa pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar. 

Tabel 4.12 Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Post-Test Eksperimen 

(X1) 

Post-Test Kontrol 

(X2) 
X1

2 
X2

2 

1 90 85 8100 7225 

2 85 75 7225 5625 

3 100 80 10000 6400 

4 90 80 8100 6400 

5 85 80 7225 6400 

6 75 70 5625 4900 

7 75 80 5625 6400 

8 90 80 8100 6400 

9 75 80 5625 6400 

10 90 70 8100 4900 

11 85 70 7225 4900 

12 80 90 6400 8100 

13 85 70 7225 4900 

14 90 80 8100 6400 

15 90 75 8100 5625 

16 90 75 8100 5625 

17 85 85 7225 7225 

18 80 75 6400 5625 

19 100 75 10000 5625 

20 85 75 7225 5625 

21 75 70 5625 4900 

22 90 80 8100 6400 

  X1 = 1890  X2 = 1700  X1
2
 = 

163450 

 X2
2
 = 

132000 

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar Tahun 2019) 
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Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, maka data dapat diolah sebagai berikut: 

(1) Menghitung rata-rata skor kelas eksperimen dan kelas kontrol 



X 1 = 
1

1

N

X
 = 

22

1890
= 85,90 



X 2 = 
2

2

N

X
 = 

22

1700
= 77, 27 

(2) Menghitung standar deviasi 

S1 = 2
1

1

2

1 )(





X
N

X
 

= 
2)90,85(

22

163450
  

= 81,737854,7429   

= 73,50  

= 7,12    →   S1
2
 = 50,69 

 

S2 = 2

2

2

2 )(
2






X
N

X
 

= 
2)27,77(

22

132000
  

= 65,59706000   

= 35,29  

= 5,41   →   S1
2
 = 29,26 
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(3) Menghitung standar error of the difference between means 

SD


X = 













2121

2

22

2

11 11

2 NNNN

SNSN
 

= 
   















22

1

22

1

22222

26,292269,5022
 

=  045,0045,0
42

72,64318,1115



 

=  09,0
42

9,1758
 

=   09,087,41  

= 768,3  

= 1,941 

(4) Menghitung nilai t 

t = 






XSD

XX 21
 

= 
941,1

27,7790,85 
 

= 
941,1

63,8
 

= 4, 446 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 4, 446, jika 

dibandingkan dengan ttabel uji dua pihak pada taraf signifikan   = 0,05 dengan df 

= (22+22-2) = 42, maka dari tabel distribusi t didapat  t(0,05)(42) =2,000, karena 
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thitung > ttabel yaitu 4, 446 > 2,000 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran STEM  terhadap 

hasil belajat siswa pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar. 

Analisis data bentuk uji t hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Ha:  Model pembelajaran STEM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

H0:  Model pembelajaran STEM tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait menolak atau menerima 

H0 berdasarkan P-value atau significance (sig). Kriteria tersebut adalah: 

Jika Sig   0,05 maka Ho ditolak 

Jika Sig   0,05 maka Ho diterima 

Berdasarkan pada Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa perolehan nilai 

Sig.(2-Tailed) adalah 0,000   0,05 maka dapat diputuskan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Sedangkan untuk perolehan nilai std. Error Difference pada nilai 

post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol adalah memperoleh nilai 

yang sama sebesar 1,928. Dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 

adanya pengaruh dengan menggunakan model pembelajaran STEM  pada materi 

asam basa terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA2 di SMA Negeri 1 

Baitussalam Aceh Besar. 
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b. Hasil Respon Siswa 

Respon siswa dilakukan untuk mengukur respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam 

basa. Respon siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah menyelesaikan soal 

posttest. Dan respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa yang berisi 

pernyataan dengan pilihan jawaban setuju dan tidak setuju. Angket respon siswa 

dibuat dalam bentuk pernyataan sebanyak 10 pernyataan dengan memberikan 

tanda ceklist () pada kolom yang tersedia untuk setiap pernyataan yang diajukan. 

Data yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis dengan memberikan 

skor 1 bagi jawaban setuju dan skor 0 bagi jawaban tidak setuju. Perhitungan hasil 

respon siswa kelas eksperimen dapat dilhat pada Tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Respon Siswa kelas Eksperimen terhadap Penggunaan Model 

Pembelajaran STEM Pada Materi Asam Basa 

No Pernyataan 

Frekuensi (f) 
Skor Angket 

Siswa 

Setuju 
Tidak 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 2 3 4 5 6 

1 

Model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 
and Mathematics) mendorong saya 

untuk menemukan ide-ide baru 

22 0 22 0 

2 

Belajar kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) membuat saya 

terampil menggunakan bahan alam 

dalam belajar 

21 1 21 0 
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1 2 3 4 5 6 

3 

Model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) mempermudah 

saya dalam menyelesaikan 

persoalan dalam pembelajaran kimia 

21 1 21 0 

4 

Belajar kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) membuat saya 

lebih mudah memahami materi 

21 1 21 0 

5 

Belajar kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) membuat saya 

lebih termotivasi dalam belajar 

21 1 21 0 

6 

Penggunaan model pembelajaran 

STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

telah dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari secara nyata 

20 2 20 0 

7 

Model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) yang diterapkan 

membuat materi mudah diingat 

22 0 22 0 

8 

Saya lebih mudah konsentrasi 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

18 4 18 0 

9 

Belajar kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) dapat 

menemukan minat diri saya sendiri 

18 4 18 0 

10 

Model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) membuat saya 

lebih aktif dalam belajar 

21 1 21 0 

Jumlah 205 0 

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar Tahun 2019) 
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Berdasarkan Tabel 4.13 hasil analisis data respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran STEM pada materi asam basa yaitu 

93%. Hasil tersebut dikonsultasikan ke Tabel 3.3 pada Bab III. Setelah 

dikonsultasikan, maka diperoleh hasil yaitu siswa kelas eksperimen sangat tertarik 

menggunakan model pembelajaran STEM  pada materi asam basa di SMA Negeri 

1 Baitussalam Aceh Besar. 

 

B. Pembahasan  

Peneliti terlebih dahulu menjumpai pihak pengajaran untuk meminta izin 

melakukan penelitian serta memberikan surat pengantar mohon izin penelitian. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal. Observasi 

awal yang peneliti lakukan adalah menjumpai guru mata pelajaran kimia yang 

mengajar di kelas XI untuk diwawancarai tentang keadaan dan permasalahan yang 

terjadi pada siswa saat proses pembelajaran kimia berlangsung. Selanjutnya 

peneliti menggunakan pembelajaran berupa model pembelajaran STEM. 

Aktivitas penelitian dengan menggunakan model pembelajaran STEM ini 

dilaksanakan sejak tanggal 14 Januari 2019 sampai dengan tanggal 22 Januari 

2019 di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. Jumlah keseluruhan siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Baitussalam adalah 44 siswa yang terbagi dalam 2 kelompok 

kelas yaitu kelas XI MIA1 dan kelas XI MIA2. Teknik pengumpulan sampel yang 

peneliti gunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan 

berdasarkan obervasi awal yang peneliti lakukan bersama dengan ibu Syarifah 
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guru kimia di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. Adapun yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA2 sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 22 orang siswa dan kelas XI MIA1 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 22 orang siswa. 

1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa pada materi asam basa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM dapat dilihat dengan menganalisis rata-

rata yang diperoleh pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Berikut adalah 

rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh: 

 
Gambar 4.1 Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa Pada Materi Asam Basa 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, rata-rata hasil belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah nilai rata-rata dari pretest atau sebelum diberikan 

perlakuan untuk kelas eksperimen adalah 43,40 dan kelas kontrol adalah 46,59 
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dan nilai rata-rata dari posttest atau sesudah diberikan perlakuan untuk kelas 

eksperimen adalah  85,90 dan kelas kontrol adalah 77,27.  

Hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan instrumen tes dalam 

bentuk tes multiple choice atau pilihan ganda. Pemberian tes dilakukan dengan 

cara tes awal dan tes akhir (pretest dan posttest). Soal pretest dan soal posttest 

masing-masing berjumlah 15 butir soal. Pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dasar siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest 

diberikan sesudah dilakukan perlakuan untuk mengetahui ketercapaian 

pemahaman siswa terhadap materi asam basa yang sudah diajarkan selama proses 

pembelajaran, baik di kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM maupun di kelas kontrol yang tidak menggunakan model 

pembelajaran STEM. 

Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari pengujian hipotesis atau uji t.   

Uji t dalam penelitian dilakukan untuk menjawab hipotesis. Untuk mengetahui 

nilai dari uji t, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan 

data dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, pada uji normalitas 

diperoleh hasil dari kedua data yaitu nilai pre-test kelas eksperimen dan nilai pre-

test kelas kontrol. Hasil analisis data menunjukkan pada uji normalitas diperoleh 

nilai signifikansi pada kelas eksperimen adalah 0,180   0,05 dan pada kelas 

kontrol adalah 0,178   0,05 yang menandakan bahwa kedua hasil tersebut nilai 

signifikansinya menunjukkan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian kriteria 

pengambilan keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak, maka dapat 
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disimpulkan bahwa sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

data berdistribusi normal.  

Hasil analisis data pada uji homogenitas antara pre-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang dilakukan dengan Levenestatistic dengan bantuan 

komputer program SPSS versi 23, dengan uji Test of Homogeneity of Variances 

pada One Way Anova, diperoleh nilai signifikansi sebanyak 0,442. Nilai tersebut 

  0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan 

bahwa Ho diterima dan Ha dtolak. Dapat disimpulkan bahwa kelompok data 

memiliki varian yang sama atau dengan kata lain data tersebut homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis dalam 

penelitian ini. Uji t dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer program 

SPSS versi 23, yaitu uji Independent Sample t-Test dan data yang di uji pada uji 

hipotesis (uji t) adalah data tes awal (pre-test) dan data tes akhir (post-test) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dianalisis diperoleh nilai pada uji t yaitu 

nilai sig.(2-tailed) post-test adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 

yang berdasarkan pada kriteria maka Ho ditolak. Adapun nilai uji t untuk pre-test 

adalah sebesar 0,267, nilai ini lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima 

yang bermakna bahwa tidak terdapat perbedaan nilai pre-test siswa atau nilai awal 

siswa memiliki rata-rata yang tidak jauh berbeda. Artinya dari data hasil uji t post-

test pada kelas eksperimen adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM dari pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam basa di SMA Negeri 
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1 Baitussalam Aceh Besar. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran STEM lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t menggunakan rumus uji t untuk dua 

sampel perlakukan pada data pre-test kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 

thitung = 93,0 , jika dibandingkan dengan ttabel uji dua pihak pada taraf signifikan 

  = 0,05 dengan df = (22+22-2) = 42, maka dari tabel distribusi t didapat  t(0,05)(42) 

=2,00, karena thitung < ttabel yaitu 93,0 < 2,00 yang berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa di SMA 

Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada data post-test kelas eksperimen 

dan kontrol diperoleh thitung = 4, 446, jika dibandingkan dengan ttabel uji dua pihak 

pada taraf signifikan   = 0,05 dengan df = (22+22-2) = 42, maka dari tabel 

distribusi t didapat  t(0,05)(42) =2,000, karena thitung   ttabel yaitu 4, 446   2,000 yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi 

asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. 

2. Hasil Respon Siswa 

Hasil respon siswa diperoleh dari pengisian angket yang diberikan kepada 

siswa. Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 

asam basa menggunakan model pembelajaran STEM. Instrumen angket respon 
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siswa diberikan diakhir pertemuan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, 

angket respon siswa dibuat dalam bentuk pilihan pernyataan skala Guttman 

sebanyak 10 butir, dengan kriteria jawaban setuju dan tidak setuju. Pernyataan 

yang diberikan kepada responden kelas eksperimen pada penelitian ini berjumlah 

22 orang siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam 

basa yaitu 93%. Hasil tersebut di konsultasikan ke Tabel 3.3 pada Bab III, setelah 

dikonsultasikan maka diperoleh hasil yaitu siswa kelas eksperimen sangat tertarik 

menggunakan model pembelajaran STEM pada materi asam basa di SMA Negeri 

1 Baitussalam Aceh Besar. 

Keberhasilan dari model pembelajaran STEM dalam penelitian ini juga 

didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Syarifah Rahmiza, dkk (2015) bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan LKS STEM dapat meningkatkan motivasi 

dan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan induksi elektromagnetik 

dibandingkan dengan penggunaan LKS konvensional.
49

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lani Meita Indah 

Furi, dkk (2018) bahwa pembelajaran menggunakan PjBL-STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar aspek kognitif, yang dilihat dari nilai N-gain yang 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran PjBL. Pembelajaran 

 
49

Syarifah Rahmiza, dkk. “Pengembangan LKS STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Aktivitas Belajar Siswa SMA 

Negeri 1 Beutong Pada Materi Induksi Elektromagnetik”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 

3, No. 1, Tahun 2015, h.11  
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menggunakan PjBL-STEM dapat meningkatkan hasil belajar aspek psikomotor, 

yang dapat dilihat dari nilai keterampilan saat melakukan praktikum inovasi 

olahan susu yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran 

PjBL. Kreatifitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM 

pada kompetensi dasar teknologi pengolahan susu memiliki nilai rata-rata 

kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan kreativita siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran PjBL.
50

 

Menurut hasil penelitian Widya Nessa, dkk (2017) bahwa buku siswa 

materi dimensi tiga berbasis Science, Technology, Engineering and Mathematics 

Problem Based-Leraning terbukti memiliki efek potensial terhadap hasil belajar 

berdasarkan tes. Dari 41 siswa, sebanyak 54% atau 22 siswa sudah mencapai 

KKM atau nilai ≥ 75, yaitu 3 orang siswa dengan predikat cukup, 7 orang siswa 

dengan predikat baik, dan 12 orang siswa dengan predikat sangat baik. Sedangkan 

yang belum mencapai KKM atau < 75 adalah 46% terdapat 19 siswa.
51

  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka mengenai 

ketuntasan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dan respon siswa 

terhadap pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STEM 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh model 

pembelajaran STEM pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis data uji t diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

  0,05 yang berdasarkan pada kriteria maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI MIA 2 di SMA Negeri 1 

Baitussalam Aceh Besar berpengaruh dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM pada materi asam basa. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran STEM lebih 

tinggi dibandingkan yang tidak diterapkan model pembelajaran STEM. 

2. Berdasarkan hasil analisis data respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEM diperoleh 

sebesar 93% sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tertarik 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

STEM pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Baitussalam. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti perlu menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Bagi guru agar dapat menerapkan model-model  pembelajaran yang 

bervariasi sesuai dengan jenis materi yang akan diajarkan agar siswa tidak 

bosan, selalu termotivasi dan aktif dalam belajar. 

2. Bagi siswa agar dapat meningkatkan hasil belajarnya sendiri, baik dengan 

cara belajar sendiri ataupun berdiskusi dengan teman-teman dan yang 

paling penting harus selalu serius dalam memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran serta aktif dalam bertanya apabila materi 

yang guru sampaikan belum bisa dipahami dan dimengerti dengan baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai dalam penelitian ini, perlu 

adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran STEM terhadap hasil belajar siswa pada materi lainnya, 

sehingga dapat mengukur secara lebih luas sejauh mana model 

pembelajaran STEM dapat dikembangkan dalam pembelajaran kimia. 
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Lampiran 5 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar 

Mata Pelajaran/Materi  : Kimia/Asam Basa 

Kelas/Semester  : XI/2 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kompetensi Inti  : 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.10 Memahami 

konsep asam dan 

basa serta 

kekuatannya dan 

kesetimbangan 

pengionannya 

dalam larutan 

 

4.10 Menentukan 

a. Konsep 

asam 

basa  

b. Indikator 

asam 

basa 

c. Derajat 

keasama

n (pH) 

Mengamati: 

a. Peserta didik memperhatikan instruksi 

dari guru dalam pembagian kelompok 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan 

pelajaran secara garis besar 

c. Mengkaji buku dan literature lainnya 

mengenai konsep asam basa serta 

kekuatannya, indikator asam basa dan 

derajat keasaman (pH) 

Tugas: 

a. Memberika

n tugas 

mengenai 

konsep dan 

perhitungan 

asam basa 

 

Observasi: 

4 JP  Buku teks 
kimia 

 Internet 
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trayek perubahan 

pH beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

 d. Melakukan percobaan tentang indikator 

asam basa 

 

Menanya: 

a. Jenis indikator apa saja yang dapat 

digunakan sebagai indikator asam basa? 

b. Bagaimana karakteristik dari asam dan 

basa? 

 

Megumpulkan Data: 

a. Mengkaji berbagai literature mengenai 

konsep asam basa serta kekuatannya, 

indikator asam basa dan derajat 

keasaman (pH) 

b. Mendiskusikan konsep serta kekuatan 

asam basa. 

c. Melakukan percobaan mengenai trayek 

perubahan PH serta jenis indikator yang 

digunakan. 

 

 Mengasosiasikan: 

a. Menyimpulkan hubungan asam basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan 

ion dalam larutannya 

b. Menganalisis indikator yang digunakan 

dalam larutan asam basa 

 

 

a. Sikap 

ilmiah dan 

santun saat 

diskusi dan 

presentasi 
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 Mengkomunikasi: 

a. Mempresentasikan hasil diskusi siswa 

mengenai konsep serta kekuatan asam 

basa. 

b. Menyajikan laporan tertulis mengenai 

trayek perubahan PH serta jenis 

indikator yang digunakan. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Kimia  

Kelas/Semester : XI/2 (Genap) 

Materi Pokok  : Asam Basa 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial: “Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan kompetensi 

sikap sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua 

kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 

teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi 

peserta didik. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENDI DASAR DARI KI 4 

3.10 Memahami konsep asam dan 

basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya 

dalam larutan 

4.10 Menentukan trayek perubahan 

pH beberapa indikator yang 

diekstrak dari bahan alam 

IPK dari KD 3 IPK dari KD 4 

Pertemuan 1 

3.10.1 Menjelaskan konsep asam dan 

 

4.10.1 Menentukan trayek perubahan 
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basa menurut Arhenius, 

Bronsted Lowry dan Lewis 

3.10.2  Membedakan larutan asam dan 

basa dengan beberapa 

indikator  

Pertemuan 2 

3.10.3 Mengukur tingkat keasaman 

(pH) suatu larutan asam dan 

basa 

pH dari suatu larutan hasil 

ekstrak dari bahan alam. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan konsep asam dan basa menurut Arhenius, 

Bronsted Lowry dan Lewis 

2. Siswa mampu membedakan larutan asam dan basa dengan beberapa 

indikator 

3. Siswa mampu mengukur tingkat keasamaan (pH) suatu larutan asam dan 

basa 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep asam basa  

2. Indikator asam basa 

3. Derajat keasaman (pH) 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Metode  :Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat : Buku Paket, papan tulis, spidol  

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Kimia SMA Kelas XI 

2. Kemendikbud Tahun 2017 

3. Buku yang relevan 

 
H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit) 

Pendahuluan (45 menit) 

1. Memberi salam dan mempersiapkan peserta didik 

2. Cek kehadiran peserta didik 

3. Membuka pembelajaran yang akan berlangsung dengan memberikan 

pertanyaan (apersepsi) “pernahkah kalian memakan buah jeruk? Lalu 

bagaimana rasanya?” 

4. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran 



 
 
 

81 
 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

6. Guru membagikan soal pre-test 

 

Kegiatan Inti (35 menit) 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan guru menjelaskan tentang konsep asam basa 

dan beberapa indikator asam basa 

Menanyakan 

Peserta didik menanyakan sehubungan dengan beberapa indikator asam basa 

Mengumpulkan 

Peserta didik perindividu mengkaji berbagai buku mengenai materi yang 

diberikan 

Mengasosiasikan 

Setiap peserta didik atau perindividu mengumpulkan hasil yang didapat 

mengenai konsep asam basa dan beberapa indikator asam basa 

Mengkomunikasikan 

Setiap peserta didik dipanggil perindividu untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan memberikan penguatan hasil belajar 

Penutup (10 menit) 

1. Guru megumpulkan materi dari hasil pembelajaran yang dipelajari 

2. Bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pelajaran yang 

diajarkan 

3. Guru menginformasikan persiapan yang harus dilakukan peserta didik 

untuk pembelajaran kedua. 

4. Memberi salam 

2. Pertemuan Kedua  (2 x 45 Menit) 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai 

2. Cek kehadiran peserta didik 

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

4. Apersepsi tentang indikator asam dan basa 

5. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

Kegiatan Inti (35 menit) 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan guru menjelaskan tentang derajat keasaman 

(pH) 
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Menanyakan 

Peserta didik menanyakan sehubungan dengan derajat keasaman (pH) 

Mengumpulkan 

Peserta didik perindividu mengkaji berbagai buku mengenai materi yang 

diberikan dan peserta didik menjawab soal-soal yang diberikan tentang 

derajat keasaman (pH) 

Mengasosiasikan 

Setiap peserta didik atau perindividu mengumpulkan hasil atau jawaban yang 

didapat mengenai soal-soal derajat keasaman (pH) 

Mengkomunikasikan 

Setiap peserta didik dipanggil perindividu untuk menjawab soal-soal tentang 

derajat keasaman (pH) dan memberikan penguatan hasil belajar 

Penutup (40 menit) 

1. Guru memberikan soal post test 

2. Guru mengumpulkan jawaban soal-soal tentang derajat keasaman(pH)  

3. Bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap pelajaran yang 

diajarkan 

4. Memberi salam 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian: 

a. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis   : Uraian dan lembar kerja 

 

 

 

 

 

 

 

        Aceh Besar,       Januari 2019 

Mengetahui 

Guru Kimia SMA Negeri 1 Baitussalam   Peneliti 

 

 

Syarifah, S.Pd    Lia Maghfira Izzani 

NIP. 196805202002122014      NIM. 150208087 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Kimia  

Kelas/Semester : XI/2 (Genap) 

Materi Pokok  : Asam Basa 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial: “Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan kompetensi 

sikap sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 

pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua 

kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 

teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi 

peserta didik. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENDI DASAR DARI KI 4 

3.10 Memahami konsep asam dan 

basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya 

dalam larutan 

4.10 Menentukan trayek perubahan 

pH beberapa indikator yang 

diekstrak dari bahan alam 

IPK dari KD 3 IPK dari KD 4 

Pertemuan 1 

3.10.1 Menjelaskan konsep asam dan 

basa menurut Arhenius, 

 

4.10.1 Menentukan trayek perubahan 

pH dari suatu larutan hasil 
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Bronsted Lowry dan Lewis 

3.10.2  Membedakan larutan asam dan 

basa dengan beberapa 

indikator  

Pertemuan 2 

3.10.3 Mengukur tingkat keasaman 

(pH) suatu larutan asam dan 

basa 

ekstrak dari bahan alam. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) dengan menggali informasi diharapkan peserta didik 

terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki 

sikap ingin tahu, teliti, dalam melakukan pengamatan dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat menjelaskan konsep 

asam dan basa menurut Arhenius, Bronsted Lowry, dan Lewis, 

membedakan larutan asam dan basa dengan beberapa indikator, dan 

dapat mengukur tingkat keasaman (pH) suatu larutan asam dan basa.   

D. Materi Pembelajaran 

1. Konsep asam basa  

2. Indikator asam basa 

3. Derajat keasaman (pH) 

E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Metode  :Diskusi, tanya jawab dan eksperimen 

Model  :STEM (Science, Technology, Engineering, and  

Mathematics) 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat : Buku Paket, papan tulis, spidol , Lembar Kerja Peserta  

Didik (LKPD). 

G. Sumber Belajar 

1. Unggul Sudarmo dan Nanik Mitayani. 2016. Kimia Untuk SMA/MA Kelas 

XI Kurikulum 2013 Yang Disempurnakan Peminatan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Jakarta: Erlangga. 

2. Buku-Buku Yang Relevan 

3. Internet 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

 
1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit) 

Pendahuluan (45 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai 

2. Cek kehadiran peserta didik 

3. Pemusatan perhatian siswa dengan menginformasikan materi yang akan 

dipelajari dengan menunjukkan buah jeruk nipis dan sabun (apersepsi) 

kepada siswa. “ Taukah kamu apa yang ibu bawa ini dan bagaimana 

rasanya?  

4. Guru memotivasi siswa dengan bertanya tentang “Dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak kita jumpai bahan-bahan yang bersifat asam dan basa. 

seperti (jeruk nipis,cuka,sabun dll). “Nah, ternyata asam dan basa ada 

dimana-mana, lalu apakah ada teori yang menjelaskan definisi dan sifat 

dari asam basa tersebut?” 

5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

6. Guru membagikan soal pre-test 

7. Guru membagikan kelompok secara acak yang terdiri dari 5-6 orang dan 

membagikan LKPD 

 

Kegiatan Inti (35 menit) 

Observe (Pengamatan) 

Guru menjelaskan secara garis besar mengenai konsep asam basa dan 

beberapa indikator asam basa serta memberikan gambar mengenai bahan-

bahan dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat asam dan basa serta gambar 

mengenai beberapa indikator alami dalam kehidupan sehari-hari. 

New Idea (Ide Baru) 

Peserta didik secara kelompok berdiskusi mengenai rancangan untuk 

membuat indikator alami yang mudah dan sederhana 

Innovation (Inovasi) 

Mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi dan temuan baru 

tentang indikator alami yang dapat digunakan untuk membedakan larutan 

asam dan basa 

Creativity (Kreasi) 

Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru 

memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD nya. 
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Society (Nilai) 

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang 

dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari serta setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing. 

Penutup (10 menit) 

1. Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan tentang indikator asam basa 

2. Guru memberikan review terhadap pertanyaan yang diberikan 

3. Guru meminta perwakilan kelompok mengumpulkan data hasil diskusi 

kelompok masing-masing 

4. Guru menginformasikan persiapan yang harus dilakukan peserta didik 

untuk pembelajaran kedua. 

5. Memberi salam 

2. Pertemuan Kedua  (2 x 45 Menit) 

Pendahuluan (15 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai 

2. Cek kehadiran peserta didik 

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

4. Apersepsi tentang indikator asam dan basa 

5. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran 

6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

7. Guru membagikan kelompok secara acak dan membagikan LKPD 

Kegiatan Inti (35 menit) 

Observe (Pengamatan) 

Guru menjelaskan mengenai derajat keasaman (pH) dan mengamati 

percobaan mengenai perubahan warna beberapa sampel asam dan basa 

dengan menggunakan beberapa indikator alami yang telah di ekstrak  

New Idea (Ide Baru) 

Peserta didik secara kelompok berdiskusi mengenai perubahan warna yang 

terjadi pada percobaan yang telah dilakukan dan menghitung pH asam dan 

basa 

Innovation (Inovasi) 

Mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi dan temuan baru 

tentang percobaan yang telah dilakukan. 

 

Creativity (Kreasi) 

Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru 

memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD nya. 
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Society (Nilai) 

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang 

dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari serta setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing. 

Penutup (40 menit) 

1. Guru memberikan soal post test 

2. Guru memberikan review terhadap pertanyaan yang diberikan 

3. Guru meminta perwakilan kelompok mengumpulkan data hasil diskusi 

kelompok masing-masing 

4. Memberi salam 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian: 

a. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis   : Uraian dan lembar kerja 

 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

 

4. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 

c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes 

remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 

bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
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5. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

1) Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman 

sebagai pengetahuan tambahan 

2) Siswa yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

 

 

 

        Aceh Besar,       Januari 2019 

Mengetahui 

Guru Kimia SMA Negeri 1 Baitussalam   Peneliti 

 

 

Syarifah, S.Pd    Lia Maghfira Izzani 

NIP. 196805202002122014      NIM. 150208087 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

Indikator: 

3.10.1 Menjelaskan konsep asam dan basa menurut Arhenius, Bronsted Lowry 

dan Lewis 

3.10.2  Membedakan larutan asam dan basa dengan beberapa indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Dididk 

(LKPD) 

Nama Kelompok :  

Anggota Kelompok : 1.  

     2. 

     3. 

     4. 

     5. 

     6. 

     7. 

 

 

Kelas   : 
 

 

SCIENCE 

 

TECHNOLOGY 

 

 

ENGINEERING 

 

MATH 
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Teknologi: dengan menggunakan proses 

engineering diharapkan siswa mampu 

membuat indikator alami yang sederhana 

dan murah namun fungsinya sama dengan 

kertas lakmus untuk membedakan larutan 

asam dan basa 

Science: pada eksperimen yang akan 

dilakukan digunakan bahan-bahan 

alami yang ada di lingkungan sekitar 

sebagai indikator alami asam basa 

Engineering: melalui alat yang tampak pada 
gambar siswa diharapkan mampu mendesain 

dan memodifikasi alat dalam membuat 

indikator alami sederhana 
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Tugas: 

1. Dari beberapa gambar diatas, amati dan kerjakan: 

a. Merancang suatu indikator alami untuk membedakan larutan asam dan 

basa serta mengidentifikasi sifat asam atau basa. 

b. Memodifikasi berbagai alat dan bahan yang ada di lingkungan sekitar 

dalam merancang suatu indikator alami sederhana 

c. Menulis prosedur kerja cara membuat indikator alami berdasarkan 

gambar yang tertera 

 

2. Membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dengan mengaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari 

Mathematics: siswa akan menentukan 

sifat beberapa larutan sampel 

menggunakna indikator alami 

sederhana. 
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\ 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

Indikator: 

3.10.3 Mengukur tingkat keasaman (pH) suatu larutan asam dan basa  

 

Tugas 

1. Berdasarkan rancangan indikator alami,alat dan bahan indikator alami, dan 

prosedur kerja yang telah dibuat minggu lalu, Buatlah percobaan dari larutan 

sampel yang telah dirancangkan untuk membedakan larutan asam dan basa 

dengan menggunakan indikator alami yang telah diesktrak 

 

 

 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Nama Kelompok :  

Anggota Kelompok : 1.  

     2. 

     3. 

     4. 

     5. 

     6. 

     7.  

 

 

 

Kelas   : 
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Tabel 1. Menggunakan Indikator Ubi Ungu 

No Sampel Sifat Perubahan Warna 

1 Jeruk nipis   

2 Deterjen   

3 Asam Cuka   

4 Sabun    

 

Tabel 2. Menggunakan Indikator Kunyit 

No Sampel Sifat Perubahan Warna 

1 Jeruk nipis   

2 Detergen   

3 Asam Cuka   

4 Sabun   

 

Alat dan Bahan:  

Aqua gelas, sendok, tisu, ekstrak ubi ungu, ekstrak kunyit, jeruk nipis, 

rinso, asam cuka, dan sabun. 

 

Prosedur Kerja: 

1. Disediakan dua buah aqua gelas lalu diberikan nama gelas A (ubi 

ungu) dan gelas B (kunyit) 

2. Dimasukkan secukupnya ekstrak ubi ungu ke dalam gelas A dan 

ekstrak kunyit ke dalam gelas B 

3. Disediakan delapan buah aqua gelas lalu diberikan nama: 

a. 2 gelas jeruk nipis (gelas 1 jeruk nipis (ubi ungu) dan gelas 2 

jeruk nipis (kunyit)) 

b. 2 gelas rinso (gelas 1 rinso (ubi ungu) dan gelas 2 rinso (kunyit)) 

c. 2 gelas asam cuka (gelas 1 asam cuka (ubi ungu) dan gelas 2 

asam cuka (kunyit)) 

d. 2 gelas sabun (gelas 1 sabun (ubi ungu) dan gelas 2 sabun 

(kunyit)) 

4. Dimasukkan 2 sendok makan jeruk nipis, rinso, asam cuka dan 

sabun ke dalam masing-masing gelasnya sendiri. 

5. Ditambahkan 1 sendok makan ekstrak ubi ungu kedalam masing-

masing bahan (gelas ubi ungu) lalu diaduk dan ditambahkan 1 

sendok makan ekstrak kunyit kedalam masing-masing bahan (gelas 

kunyit) lalu diaduk 

6. Diamati perubahan warna yang terjadi 
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2. Hitunglah pH dari larutan asam asetat 0,2 M (Ka = 2 x 10
-5

) adalah... 

 

 

 

 

 

3. Hitunglah pH dari larutan NaOH 0,1 M adalah... 

 

 

 

 

 

4. Buatlah kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dan mengaitkannya 

dalam kehidupan sehari-hari! 
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Lampiran 8 

SOAL-SOAL PRE-TEST 

 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, dan e jika menurut anda jawaban 

tersebut benar! 

1. Teori asam basa Lewis yang benar adalah...... 

a. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat menerima pasangan elektron 

bebas,sedangkan basa yaitu suatu spesies yang dapat  mendonorkan 

pasangan  elektron bebas 

b. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat mendonorkan pasangan  elektron 

bebas sedangkan basa adalah suatu spesies yang dapat menerima pasangan 

elektron bebas. 

c. Asam  adalah  suatu  zat  yang  apabila  terlarut  dalam  air  menghasilkan  

ion  H
+
 sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  apabila terlarut dalam air 

menghasilkan ion OH
-
. 

d. Asam  adalah  suatu  zat  yang  apabilaterlarut dalam air menghasilkan ion 

OH
-
 sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  apabila terlarut dalam air 

menghasilkan ion H
+
. 

e. Asam adalah molekul atau ion yang dapat mendonorkan suatu proton  

sedangkan basa adalah suatu spesies kimia (molekul atau  ion)  yang  dapat  

menerima  suatu proton dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain 

sebagai proton akseptor. 

(Sumber: Buku Kimia Theory and Aplication of Chemistry, 2012)   

2. Pernyataan yang tepat sehubungan dengan konsep asam basa Arhenius yaitu.... 

a. NH3 bersifat asam karena melepaskan H
+
 

b. NaCl bersifat asam karena melepaskan Cl 

c. CH3COOH dalam etanol bersifat basa karena melepaskan io OH
-
 

d. Ba(OH)2 dalam air bersifat basa karena melepaskan OH
-
 

e. HCl dalam benzene bersifat asam karena 1 atom Cl mengikat 1 atom H 

(Sumber: Partana, Crys Fajar, 2009) 

3. Basa adalah suatu spesies kimia (molekul atau ion) yang dapat menerima suatu 

proton dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain sebagai proton 

akseptor. Pernyataan diatas adalah pengertian basa menurut....... 

a. Lewis 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 
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b. Bronsted-Lowry 

c. Arhenius 

d. Lavoiser 

e. Humphry Davy 

(Sumber: Irvan Permana, 2009) 

4. Spesies yang dapat memberikan (donor) pasangan elektron bebas merupakan 

definisi dari... 

a. Asam Lewis 

b. Basa Lewis 

c. Asam Arhenius 

d. Basa Bronsted-Lowry 

e. Asam Bronsted-Lowry 

(Sumber: : Irfan Anshory,2009) 

5. Salah satu contoh larutan indikator alami yang baik digunakan untuk 

membedakan larutan asam basa adalah..... 

a. Air kapur 

b. Air kunyit 

c. Bromtimol blue 

d. Jeruk nipis 

e. Metil orange 

(Sumber: Budi Utami, 2009) 

6. Dari berbagai sifat larutan berikut: 

1. Rasa asam 

2. Korosif terhadap logam 

3. Mengubah warna lakmus merah menjadi biru 

Yang merupakan sifat larutan asam adalah.... 

a. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Semuanya benar 

e. Semuanya salah 

(Sumber: Buku  Kimia  Theory  and  Aplication  of Chemistry, 2012) 

7. Bahan  yang  bersifat  basa  di  antara  bahan berikut ini adalah . . . . 

a. Larutan cuka 

b. Obat maag 

c. Vitamin C 

d. Jus lemon 

e. Sabun 

(Sumber: Siti Kalsum, 2009) 
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8. Tabel berikut merupakan data pengamatan pengujian pH terhadap beberapa 

larutan 

No Larutan 
Lakmus 

Merah 

Lakmus 

Biru 

1 Alkohol Merah Biru 

2 Asam Sulfat Merah Merah 

3 Soda Kaustik Biru Biru 

4 Garam Dapur Merah Biru 

Berdasarkan data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa... 

a. Alkohol bersifat asam 

b. Garam dapur bersifat asam 

c. Asam sulfat bersifat netral 

d. Soda kaustik bersifat basa 

e. Asam sulfat dan soda kaustik bersifat netral 

(Sumber: Yayan Sunarya, 2009) 

9. Diantara sifat-sifat berikut : 

1. Memiliki pH lebih dari 7 

2. Mengubah kertas lakmus merah menjadi biru 

3. Mengubah  kertas    merah  menjadi merah 

Yang   merupakan   sifat   umum   basa adalah... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

e. Semua salah 

(Sumber : Soal UN, 2013/2014) 

10.Pernyataan tentang basa: 

1. Suatu spesies yang dapat mendonorkan pasangan elektron bebas 

2. Dalam air terionisasi melepaskan ion OH
-
 

3. Suatu spesies kimia (molekul atau ion) yang dapat menerima suatu proton 

dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain sebagai akseptor proton 

4. Jika lakmus biru dalam larutan basa maka akan berwarna biru 

Pernyataan yang paling benar tentang basa adalah... 

a. 1,2,dan 3 

b. 1,2, dan 4 

c. 1,3, dan 4 

d. 2,3, dan 4 

e. 3 dan 4 saja 

(Sumber: Soal macromedia flash materi asam basa, 2015) 
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11.Larutan H2SO4 0,02 M memiliki harga pH sebesar... 

a. 3 + log 2 

b. 2 – log 4 

c. 2 + log 2 

d. 2 + log 1 

e. 2 – log 2 

(Sumber: UN, 2013/2014) 

12. Larutan Ca(OH)2 0,02 M sebanyak 1 L memiliki pH sebesar... 

a. 2 – log 2 

b. 2 + log 1 

c. 12 – log 4 

d. 12 + log 1 

e. 12 + log 2  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

13. Berapakah pH larutan yang memiliki konsentrasi ion H
+
 adalah 2 x 10

-4
 M... 

a. 4 – log 2 

b. 6 – log 1 

c. 4 – log 1 

d. 5 – log 4 

e. 6 – log 10 

(Sumber: Buku kimia Theory and Application of Chemistry, 2012) 

14. Tentukanlah pH dari larutan 1 L CH3COOH 0,1 M jika nilai ka = 10
-5

... 

a. 3  

b. 0,03  

c. 0,01  

d. 0,3  

e. 0,003  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

15. Tentukan pH dari larutan basa lemah NH4OH 0,1 M jika nilai kb = 10
-5

... 

a. 13 

b. 3 

c. 11 

d. 12 

e. 10 

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013) 
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Lampiran 9 

SOAL-SOAL POST-TEST 

 

 

 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, dan e jika menurut anda jawaban 

tersebut benar! 

1. Basa adalah suatu spesies kimia (molekul atau ion) yang dapat menerima suatu 

proton dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain sebagai proton 

akseptor. Pernyataan diatas adalah pengertian basa menurut....... 

a. Lewis 

b. Bronsted-Lowry 

c. Arhenius 

d. Lavoiser 

e. Humphry Davy 

(Sumber: Irvan Permana, 2009) 

2. Spesies yang dapat memberikan (donor) pasangan elektron bebas merupakan 

definisi dari... 

a. Asam Lewis 

b. Basa Lewis 

c. Asam Arhenius 

d. Basa Bronsted-Lowry 

e. Asam Bronsted-Lowry 

(Sumber: : Irfan Anshory,2009) 

3. Teori asam basa Lewis yang benar adalah...... 

a. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat menerima pasangan elektron 

bebas,sedangkan basa yaitu suatu spesies yang dapat  mendonorkan 

pasangan  elektron bebas 

b. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat mendonorkan pasangan  elektron 

bebas sedangkan basa adalah suatu spesies yang dapat menerima pasangan 

elektron bebas. 

c. Asam  adalah  suatu  zat  yang  apabila  terlarut  dalam  air  menghasilkan  

ion  H
+
 sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  apabila terlarut dalam air 

menghasilkan ion OH
-
. 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 
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d. Asam  adalah  suatu  zat  yang  apabilaterlarut dalam air menghasilkan ion 

OH
-
 sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  apabila terlarut dalam air 

menghasilkan ion H
+
. 

e. Asam adalah molekul atau ion yang dapat mendonorkan suatu proton  

sedangkan basa adalah suatu spesies kimia (molekul atau  ion)  yang  dapat  

menerima  suatu proton dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain 

sebagai proton akseptor. 

(Sumber: Buku Kimia Theory and Aplication of Chemistry, 2012)   

4. Pernyataan yang tepat sehubungan dengan konsep asam basa Arhenius yaitu.... 

a. NH3 bersifat asam karena melepaskan H
+
 

b. NaCl bersifat asam karena melepaskan Cl 

c. CH3COOH dalam etanol bersifat basa karena melepaskan io OH
-
 

d. Ba(OH)2 dalam air bersifat basa karena melepaskan OH
-
 

e. HCl dalam benzene bersifat asam karena 1 atom Cl mengikat 1 atom H 

(Sumber: Partana, Crys Fajar, 2009) 

5. Salah satu contoh larutan indikator alami yang baik digunakan untuk 

membedakan larutan asam basa adalah..... 

a. Air kapur 

b. Air kunyit 

c. Bromtimol blue 

d. Jeruk nipis 

e. Metil orange 

(Sumber: Budi Utami, 2009) 

6. Bahan  yang  bersifat  basa  di  antara  bahan berikut ini adalah . . . . 

a. Larutan cuka 

b. Obat maag 

c. Vitamin C 

d. Jus lemon 

e. Sabun 

(Sumber: Siti Kalsum, 2009) 

7. Dari berbagai sifat larutan berikut: 

1. Rasa asam 

2. Korosif terhadap logam 

3. Mengubah warna lakmus merah menjadi biru 

Yang merupakan sifat larutan asam adalah.... 

a. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Semuanya benar 

e. Semuanya salah 

(Sumber: Buku  Kimia  Theory  and  Aplication  of Chemistry, 2012) 
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8. Diantara sifat-sifat berikut : 

1. Memiliki pH lebih dari 7 

2. Mengubah kertas lakmus merah menjadi biru 

3. Mengubah  kertas    merah  menjadi merah 

Yang   merupakan   sifat   umum   basa adalah... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

e. Semua salah 

(Sumber : Soal UN, 2013/2014) 

9. Tabel berikut merupakan data pengamatan pengujian pH terhadap beberapa 

larutan 

No Larutan 
Lakmus 

Merah 

Lakmus 

Biru 

1 Alkohol Merah Biru 

2 Asam Sulfat Merah Merah 

3 Soda Kaustik Biru Biru 

4 Garam Dapur Merah Biru 

Berdasarkan data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa... 

a. Alkohol bersifat asam 

b. Garam dapur bersifat asam 

c. Asam sulfat bersifat netral 

d. Soda kaustik bersifat basa 

e. Asam sulfat dan soda kaustik bersifat netral 

(Sumber: Yayan Sunarya, 2009) 

10.Pernyataan tentang basa: 

1. Suatu spesies yang dapat mendonorkan pasangan elektron bebas 

2. Dalam air terionisasi melepaskan ion OH
-
 

3. Suatu spesies kimia (molekul atau ion) yang dapat menerima suatu proton 

dari spesies kimia yang lain atau dengan kata lain sebagai akseptor proton 

4. Jika lakmus biru dalam larutan basa maka akan berwarna biru 

Pernyataan yang paling benar tentang basa adalah... 

a. 1,2,dan 3 

b. 1,2, dan 4 

c. 1,3, dan 4 

d. 2,3, dan 4 

e. 3 dan 4 saja 

(Sumber: Soal macromedia flash materi asam basa, 2015) 
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11.Larutan H2SO4 0,02 M memiliki harga pH sebesar... 

a. 3 + log 2 

b. 2 – log 4 

c. 2 + log 2 

d. 2 + log 1 

e. 2 – log 2 

(Sumber: UN, 2013/2014) 

12. Tentukanlah pH dari larutan 1 L CH3COOH 0,1 M jika nilai ka = 10
-5

... 

a. 3  

b. 0,03  

c. 0,01  

d. 0,3  

e. 0,003  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

13. Tentukan pH dari larutan basa lemah NH4OH 0,1 M jika nilai kb = 10
-5

... 

a. 13 

b. 3 

c. 11 

d. 12 

e. 10 

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013) 

14. Larutan Ca(OH)2 0,02 M sebanyak 1 L memiliki pH sebesar... 

a. 2 – log 2 

b. 2 + log 1 

c. 12 – log 4 

d. 12 + log 1 

e. 12 + log 2  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

15. Berapakah pH larutan yang memiliki konsentrasi ion H
+
 adalah 2 x 10

-4
 M... 

a. 4 – log 2 

b. 6 – log 1 

c. 4 – log 1 

d. 5 – log 4 

e. 6 – log 10 

(Sumber: Buku kimia Theory and Application of Chemistry, 2012) 
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Lampiran 10 

KISI-KISI SOAL TEST 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/2 

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda 

Penyusun  : Lia Maghfira Izzani 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Kompetensi Inti : 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar : 

3.10 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan 

Materi   : 

1. Konsep asam basa  

2. Indikator asam basa 

3. Derajat keasaman (pH) 
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Indikator Soal Soal Jawaban 
Ranah 

Kognitif 

3.10.1 Menjelaskan konsep 

asam dan basa 

menurut Arhenius, 

Bronsted Lowry dan 

Lewis 

1. Teori asam basa Lewis yang benar 

adalah...... 

 a. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat 

menerima pasangan elektron 

bebas,sedangkan basa yaitu suatu spesies 

yang dapat  mendonorkan pasangan  

elektron bebas 

  b. Asam  adalah  suatu  spesies  yang  dapat 

mendonorkan pasangan  elektron bebas 

sedangkan basa adalah suatu spesies yang 

dapat menerima pasangan elektron bebas. 
  c. Asam  adalah  suatu  zat  yang  apabila  

terlarut  dalam  air  menghasilkan  ion  H
+
 

sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  apabila 
terlarut dalam air menghasilkan ion OH

-
. 

  d. Asam  adalah  suatu  zat  yang  

apabilaterlarut dalam air menghasilkan ion 

OH
-
 sedangkan  basa  yaitu  suatu  zat  

apabila terlarut dalam air menghasilkan 

ion H
+
. 

 e. Asam adalah molekul atau ion yang dapat 
mendonorkan suatu proton  sedangkan 
basa adalah suatu spesies kimia (molekul 
atau  ion)  yang  dapat  menerima  suatu 
proton dari spesies kimia yang lain atau 
dengan kata lain sebagai proton akseptor. 

 

1. Jawaban: a. Asam  adalah  suatu  

spesies  yang  dapat menerima 

pasangan elektron 

bebas,sedangkan basa yaitu 

suatu spesies yang dapat  

mendonorkan pasangan  

elektron bebas 

 

C1 
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(Sumber: Buku Kimia Theory and Aplication of 

Chemistry, 2012)   

 2. Pernyataan yang tepat sehubungan dengan 

konsep asam basa Arhenius yaitu.... 

a. NH3 bersifat asam karena melepaskan 

H
+
 

b. NaCl bersifat asam karena melepaskan 

Cl 

c. CH3COOH dalam etanol bersifat basa 

karena melepaskan io OH
-
 

d. Ba(OH)2 dalam air bersifat basa karena 

melepaskan OH
-
 

e. HCl dalam benzene bersifat asam karena 

1 atom Cl mengikat 1 atom H 

 

(Sumber: Partana, Crys Fajar, 2009) 

2. Jawaban: d. Ba(OH)2 dalam air 

bersifat basa karena melepaskan 

OH
-
 

 

C2 

 3. Basa adalah suatu spesies kimia (molekul 

atau ion) yang dapat menerima suatu proton 
dari spesies kimia yang lain atau dengan 
kata lain sebagai proton akseptor. 
Pernyataan diatas adalah pengertian basa 
menurut.......  
a. Lewis 

b. Bronsted-Lowry 

c. Arhenius 

d. Lavoiser 

e. Humphry Davy 

 

3. Jawaban: b. Bronsted-Lowry C2 
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(Sumber: Irvan Permana, 2009) 

 4. Spesies yang dapat memberikan (donor) 

pasangan elektron bebas merupakan definisi 

dari... 

a. Asam Lewis 

b. Basa Lewis 

c. Asam Arhenius 

d. Basa Bronsted-Lowry 

e. Asam Bronsted-Lowry 

 

(Sumber: : Irfan Anshory,2009) 

4.  Jawaban; b. Basa Lewis C1 

3.10.2  Membedakan larutan 

asam dan basa 

dengan beberapa 

indikator  

5. Salah satu contoh larutan indikator alami 

yang baik digunakan untuk membedakan 

larutan asam basa adalah..... 

a. Air kapur 

b. Air kunyit 

c. Bromtimol blue 

d. Jeruk nipis 

e. Metil orange 

 

(Sumber: Budi Utami, 2009) 

5. Jawaban: b. Air kunyit C3 

 6. Dari berbagai sifat larutan berikut: 

1. Rasa asam 

2. Korosif terhadap logam 

3. Mengubah warna lakmus merah menjadi 

biru 

Yang merupakan sifat larutan asam 

adalah.... 

6.  Jawaban: c. 1 dan 2  C3 
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a. 2 dan 3 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. Semuanya benar 

e. Semuanya salah 

(Sumber: Buku  Kimia  Theory  and  Aplication  

of Chemistry, 2012) 

 7. Bahan  yang  bersifat  basa  di  antara  

bahan berikut ini adalah . . . . 

a. Larutan cuka 

b. Obat maag 

c. Vitamin C 

d. Jus lemon 

e. Sabun 

 

(Sumber: Siti Kalsum, 2009) 

7.  Jawaban: e. Sabun  C2 

 8. Tabel berikut merupakan data pengamatan 

pengujian pH terhadap beberapa larutan 

No Larutan 
Lakmus 

Merah 

Lakmus 

Biru 

1 Alkohol Merah Biru 

2 Asam Sulfat Merah Merah 

3 Soda Kaustik Biru Biru 

4 Garam Dapur Merah Biru 

Berdasarkan data tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa... 

a. Alkohol bersifat asam 

8. Jawaban: d. Soda kaustik bersifat 

basa 

C3 
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b. Garam dapur bersifat asam 

c. Asam sulfat bersifat netral 

d. Soda kaustik bersifat basa 

e. Asam sulfat dan soda kaustik bersifat 

netral 

 

(Sumber: Yayan Sunarya, 2009) 

 9. Diantara sifat-sifat berikut : 

1. Memiliki pH lebih dari 7 

2. Mengubah kertas lakmus merah menjadi 

biru 

3. Mengubah  kertas    merah  menjadi 

merah 

Yang   merupakan   sifat   umum   basa 

adalah... 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 

e. Semua salah 

 

(Sumber : Soal UN, 2013/2014) 

9.  Jawaban: b. 1 dan 2 C3 

 10. Pernyataan tentang basa: 

1. Suatu spesies yang dapat mendonorkan 

pasangan elektron bebas 

2. Dalam air terionisasi melepaskan ion 

OH
-
 

3. Suatu spesies kimia (molekul atau ion) 

10.  Jawaban: b. 1, 2, dan 4 

 

C2 
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yang dapat menerima suatu proton dari 

spesies kimia yang lain atau dengan kata 

lain sebagai akseptor proton 

4. Jika lakmus biru dalam larutan basa 

maka akan berwarna biru 

Pernyataan yang paling benar tentang asam 

adalah... 

a. 1,2,dan 3 

b. 1,2, dan 4 

c. 1,3, dan 4 

d. 2,3, dan 4 

e. 3 dan 4 saja 

 

(Sumber: Soal macromedia flash materi asam 

basa, 2015) 

3.10.3Mengukur tingkat 

keasaman (pH) suatu 

larutan asam dan basa 

11.Larutan H2SO4 0,02 M memiliki harga pH 

sebesar... 

a. 3 + log 2 

b. 2 – log 4 

c. 2 + log 2 

d. 2 + log 1 

e. 2 – log 2 

 

(Sumber: UN, 2013/2014) 

11. Jawaban: b. 2 – log 4 

Larutan H2SO4 0,02 M 

[H
+
] = a. M 

 = 2 x 0,02 

 = 0,04 = 4 x 10
-2

 M 

pH   = - log [H
+
]  

 = - log 4.10
-2

 

 = 2 – log 4 

C2 

 12. Larutan Ca(OH)2 0,02 M sebanyak 1 L 

memiliki pH sebesar... 

a. 2 – log 2 

b. 2 + log 1 

12. Jawaban: c. 12 – log 4 

Larutan Ca(OH)2 bersifat basa 

sehingga untuk mencari pH 

larutan terlebih dahulu harus 

C2 
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c. 12 – log 4 

d. 12 + log 1 

e. 12 + log 2  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

mencari pOH larutan. Larutan 

Ca(OH)2 tergolong basa kuat 

yang dalam air dianggap 

mengion sempurna. 

Ca(OH)2 → Ca
2+

 (aq) + 2OH
-
 (aq) 

[OH] = 2 x [Ca(OH)2] 

  = 2 x 0,02 M 

  = 4 x 10
-2

 M 

pOH = - log 4 x 10
-2

  

  = 2 – log 4 

pH    = 14 – pOH 

  = 14 – 2 – log 4 

              = 12 – log 4 

 13. Berapakah pH larutan yang memiliki 

konsentrasi ion H
+
 adalah 2 x 10

-4
 M... 

a. 4 – log 2 

b. 6 – log 1 

c. 4 – log 1 

d. 5 – log 4 

e. 6 – log 10 

(Sumber: Buku kimia Theory and Application 

of Chemistry, 2012) 

13. Jawaban: a. 4 – log 2 

 [H
+
] = 2 x log

-4
 M 

 pH   = - log [H
+
] 

  = - log (2 x 10
-4

) 

  = 4 – log 2 

 

C2 

 14. Tentukanlah pH dari larutan 1 L CH3COOH 

0,1 M jika nilai ka = 10
-5

... 

a. 3  

b. 0,03  

c. 0,01  

14. Jawaban: a. 3  

[H
+
] =          

 =             

 = 10
-3 

pH   = - log [H
+
] 

C3 



 
 
 

111 
 

d. 0,3  

e. 0,003  

(Sumber: SNM-PTN, 2012) 

 = - log 10
-3 

 = 3 

 

 15. Tentukan pH dari larutan basa lemah 

NH4OH 0,1 M jika nilai kb = 10
-5

... 

a. 13 

b. 3 

c. 11 

d. 12 

e. 10 

 

(Sumber: Unggul Sudarmo, 2013) 

15. Jawaban: c. 11 

 [OH
-
] =          

    =             

    = 10
-3 

 pOH  = - log [OH
-
] 

    = - log 10
-3 

    = 3 

 pH     = 14 – pOH 

 = 14 – 3 

 = 11 

C3 
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Lampiran 11 

Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Model Pembelajaran STEM Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Asam Basa Di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar 

 

Nama/NIS  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Pelajaran  : 

Materi   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum anda mengisi kuisioner ini, terlebih dahulu anda harus membaca 

dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan 

2. Beri tanda cheklist () pada alternatif jawaban anda 

3. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran 

kimia. Oleh karena itu, hendaklah dijawab dengan sebenarnya dan sejujur-

jujurnya 

 

No Uraian 

Alternatif Jawaban 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1 Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) mendorong saya 

untuk menemukan ide-ide baru 

  

2 Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

terampil menggunakan bahan alam dalam belajar 

  

3 Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) mempermudah 

saya dalam menyelesaikan persoalan dalam 

pembelajaran kimia 

  

4 Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih mudah memahami materi 

  

5 Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih termotivasi dalam belajar 

  

6 Penggunaan model pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) telah 

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari secara nyata 

  

7 Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) yang diterapkan 
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membuat materi mudah diingat 

8 Saya lebih mudah konsentrasi mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) 

  

9 Belajar kimia dengan menggunakan model 

pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) dapat menemukan 

minat diri saya sendiri 

  

10 Model pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) membuat saya 

lebih aktif dalam belajar 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

Hasil SPSS Versi 23.0 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test Kelas Eksperimen 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

Pre-Test Kelas Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 

 
 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 43,41 1,872 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 39,52  

Upper Bound 47,30  

5% Trimmed Mean 43,23  

Median 42,50  

Variance 77,110  

Std. Deviation 8,781  
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Minimum 30  

Maximum 60  

Range 30  

Interquartile Range 15  

Skewness ,421 ,491 

Kurtosis -,530 ,953 

Pre-Test Kelas Kontrol Mean 46,59 2,116 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 42,19  

Upper Bound 50,99  

5% Trimmed Mean 46,46  

Median 45,00  

Variance 98,539  

Std. Deviation 9,927  

Minimum 30  

Maximum 65  

Range 35  

Interquartile Range 15  

Skewness ,357 ,491 

Kurtosis -,728 ,953 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test Kelas Eksperimen ,155 22 ,180 ,940 22 ,200 

Pre-Test Kelas Kontrol ,156 22 ,178 ,946 22 ,263 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 15 

 

Hasil SPSS Versi 23.0 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,602 1 42 ,442 

 

 

ANOVA 

Hasil Belajar Siswa   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 111,364 1 111,364 1,268 ,267 

Within Groups 3688,636 42 87,825   

Total 3800,000 43    
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Lampiran 16 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

  
Gambar 1. Siswa mengerjakan soal tes Gambar 2. Peneliti membagikan siswa 

ke dalam kelompok 

  
Gambar 3. Peneliti menjelaskan materi 

asam basa  

Gambar 4. Siswa melakukan percobaan 

asam basa bersama-sama dalam 

kelompok 
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Gambar 5. Peneliti memotivasi siswa 

dengan menyampaikan pertanyaan 

unutk memicu rasa ingin tahu siswa 

Gambar 6. Peneliti membimbing siswa 

untuk membedakan larutan asam dan 

basa 

 
Gambar 7. Siswa memprentasikan hasil 

praktikum dari larutan asam basa  
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 
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Kebangsaan/ Suku  : Indonesia/ Aceh 

Status     : Belum Menikah 

Alamat    : Jl.Laksamana Malahayati, Komp.Pola Keumala   

      Blok I, Desa Kajhu Aceh Besar 

Pekerjaan/ NIM  : Mahasiswi/ 150208087 

Pendidikan 

a. SD    : SD Negeri 37 Banda Aceh   

b. SMP    : MTsN Model Banda Aceh    
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